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HUBUNGAN KEBERMAKNAAN HIDUP DAN KEBAHAGIAAN PADA

MAHASISWA RANTAU

Rahmat Agung Perdana

Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi

ABSTRAK

Sebagian besar mahasiswa rantau memiliki berbagai macam
permasalahan sehingga berdampak pada kebahagiaan. Salah satu
permasalahan yang dialami mahasiswa rantau berkaitan dengan
kebermaknaan hidup. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Desain
penelitian yang digunakan adalah studi deskriptif korelasi. Sedangkan
pendekatan yang digunakan adalah cross- sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah mahasiswa yang masih aktif berkuliah dan merupakan mahasiswa
perantau. Dalam penelitian ini, sampel yang diambil sebesar 100 responden
dengan jenis kelamin laki-laki berjumlah 39 responden (61%), sedangkan
perempuan berjumlah 61 responden (39%). Sedangkan pengambilan sampel
yang digunakan adalah Sampling Insidental. Berdasarkan hasil uji hipotesis
menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau, dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0.419 dengan p = 0.000 (p < 0,05), sehingga
hipotesis penelitian yang diajukan diterima.

Kata kunci: Kebermaknaan Hidup, Mahasiswa Rantau, Kebahagiaan
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RELATIONSHIP MEANING OF LIFE AND HAPPINES
AMONG OVERSEAS STUDENTS

Rahmat Agung Perdana

Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi

ABSTRACT

Most overseas students have various kinds of problems that have an
impact on happiness. One of the problems experienced by overseas students is
related to the meaning of life. This study aims to determine the relationship
between the meaning of life and happiness in overseas students. The research
design used is a descriptive correlation study. While the approach used is cross-
sectional. The population in this study were students who were still actively
studying and were immigrant students. In this study, the sample taken was 100
respondents with male gender totaling 39 respondents (61%), while female
respondents amounted to 61 respondents (39%). Based on the results of
hypothesis testing, it shows that there is a significant positive relationship between
the meaning of life and happiness in overseas students, with a correlation
coefficient (r) of 0.419 with p = 0.000 (p < 0.05), so that the proposed research

hypothesis is accepted.

Key Words: Happiness, Overseas Students, The Meaning of Life
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan manusia. Melalui
pendidikan, seseorang akan mendapatkan ilmu dan mencapai cita-citanya,
sehingga untuk mendapatkan pendidikan yang terbaik, seseorang rela untuk pergi
dari kampung halamannya dan menetap untuk sementara waktu di daerah orang
lain, hal ini dapat disebut sebagai merantau. Biasanya seseorang yang merantau
untuk tujuan pendidikan dilakukan ketika seseorang memutuskan untuk menjadi
mahasiswa (D. D. Utami & Setiawati, 2019). Menurut Sitorus (2013 dalam
Hediati & Nawangsari, 2019) selain tujuan untuk mencari Pendidikan yang lebih
baik, mahasiswa memutuskan untuk merantau juga dipengaruhi oleh beberapa
sebab seperti, bebas dari kendali orang tua, ingin mendapatkan pengalaman yang
baru di daerah baru, mengenal adat dan budaya daerah lain, ingin menyesuaikan

diri dengan lingkungan juga ingin melatih kemandirian diri mereka.

Ketika mahasiswa memilih untuk merantau untuk mengenyam pendidikan
yang lebih baik, terdapat beberapa permasalahan yang ditemukan ditempat
singgah yang baru, seperti beradaptasi dengan kebudayaan baru, ketidakhadiran
orang tua, perbedaan sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda dengan
teman baru, penyesuaian terhadap norma sosialisasi warga di lingkungan tersebut
dan strategi belajar (Hediati & Nawangsari, 2019). Selain permasalahan terhadap

lingkungan, mereka juga menghadapi permasalahan yang berkaitan dengan diri



sendiri, seperti masalah pada kepercayaan diri dan kekhawatiran terhadap nilai
yang akan diperoleh selama kuliah, kesulitan dalam menjalin hubungan dan
mengakibatkan mahasiswa menjadi menutup diri, kesulitan mengatur keuangan,

homesick dan sedih yang berkepanjangan (Utami, 2018).

Permasalahan-permasalahan ini dapat berdampak pada kebahagiaan
mahasiswa, sebab mahasiswa yang tidak mampu untuk menyesuaikan diri dengan
keadaannya saat ini, mereka akan merasa menderita dan tidak mampu mencapai
kebahagiaan (Handono & Bashori, 2013 dalam Hediati & Nawangsari, 2019).
Ketidakbahagiaan ini dapat berpengaruh terhadap aspek kehidupan yang lain,
seperti aspek pribadi dan sosial, sebab dengan ketidakbahagiaan individu akan
memiliki penilaian negatif mengenai diri maupun kepada orang yang ada di
sekitarnya yang menyebabkan individu semakin sulit untuk menyesuaikan diri
(Hurlock, 1997 dalam Maharani, 2015). Individu yang kurang bahagia juga akan
terlihat murung dan mengucilkan diri dari lingkungan sekitar. Ketika muram,
individu menjadi gampang curiga, suka menyendiri, dan defensif berfokus pada
kebutuhan diri sendiri, sedangkan mementingkan diri sendiri lebih merupakan
karakteristik kesedihan daripada kebahagiaan (Seligman, 2005 dalam Maharani,

2015).

Menurut Ahmad et al. (2021) mahasiswa yang menjalani kehidupan
dengan bahagia cenderung lebih mampu berkembang dengan baik, produktif, dan
sukses dalam studi akademik dan klinis. Argyle (2001 dalam Ahmad et al, 2021)
mengatakan bahwa orang yang bahagia cenderung lebih aktif dalam hal-hal yang

mereka lakukan dan memperoleh pendapatan yang jauh lebih baik, serta mereka



juga akan lebih optimis dan positif terhadap orang lain. Vaillant (2000 Ahmad et
al, 2021) menyatakan bahwa orang yang bahagia memiliki kesehatan fisik dan
mental yang jauh lebih baik dan mengelola stres lebih baik daripada orang yang

tidak bahagia.

Kebahagiaan mahasiswa dapat dicapai dengan memenuhi kebutuhan dan
tugas perkembangannya. Mahasiswa yang bahagia adalah mereka yang mampu
menerima apapun yang dimilikinya dengan emosi  positif. Selanjutnya,
mahasiswa yang bahagia adalah individu yang mampu beradaptasi dengan diri
sendiri dan lingkungannya. Sehingga mahasiswa dapat menyeimbangkan

kebutuhannya sendiri dengan harapan yang ada (Jannah et al., 2019)

Kebahagiaan merupakan sebuah perasaan di dalam diri seseorang.
Kebahagiaan dapat berbentuk emosi, situasi, dan kegiatan yang positif, serta hal
penting yang turut mengindikasikan kualitas hidup seseorang (Hapsari, 2015
dalam Ramadhani et al., 2021). Kebahagiaan adalah serangkaian perasaan yang
membuat kita bersemangat, yang membuat kita tertawa, dan yang membuat kita
tersenyum. Ini adalah perasaan puas dengan hidup, menemukan kepuasan besar
dalam banyak aspeknya, dan mengalami perasaan senang yang ekstrem (Carlquist
et al., 2017). Kebahagiaan dapat dianggap sebagai perasaan emosional individu
yang menginginkan lebih banyak efek positif dan tidak ada efek negatif
(Lyubbomirsky & Tucker, 1998 dalam Haji et al., 2021). Seligman (2005 dalam
Dini, 2018) menjelaskan bahwa kebahagiaan adalah sebuah konsep yang mengacu
pada emosi positif yang dirasakan oleh individu serta aktivitas positif yang tidak

memiliki komponen emosional.



Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
kebahagiaan merupakan serangkaian emosi, situasi, dan kegiatan positif yang
membuat seseorang bersemangat, yang membuat kita tertawa, dan yang membuat
kita tersenyum. Ini adalah perasaan puas dengan hidup, menemukan kepuasan
besar dalam banyak aspeknya, dan mengalami perasaan senang yang ekstrem
yang tidak memiliki komponen emosional. Demikian, tidak dapat dipungkiri
bahwa kebahagiaan hal yang sangat dibutuhkan serta erat kaitannya dengan
kepuasan hidup. Kebahagiaan merupakan salah satu dari dimensi dalam kepuasan

hidup (Hurlock, 2009).

Menurut Seligman (2005 Fatimah & Nuqul, 2018) merupakan faktor
penting untuk mencapai kebahagiaan adalah kebermaknaan hidup. Seligman
(2002 dalam Utami & Setiawati, 2019) juga mengatakan bahwa, ada tiga jalur
utama menuju kebahagiaan. Jalan pertama adalah menikmati hidup, yang
diartikan menjadi kebahagiaan jangka pendek. Sedangkan dua jalur lainnya
menciptakan bentuk kepuasan yang lebih lama dan lebih dalam. Jalur kedua, yaitu
kehidupan yang baik, melibatkan keterlibatan yang mendalam dalam kegiatan di
mana seseorang unggul dan merasa lancar dalam prosesnya, dan jalur ketiga, yaitu
kehidupan yang bermakna, yang melibatkan bekerja menuju tujuan atau
pemikiran yang memberikan perasaan komitmen. untuk sesuatu. Dengan cara ini,
orang menunjukkan kepedulian terhadap dunia luar yang diperlukan untuk
mencapai bentuk kehidupan yang paling berkelanjutan. Mengejar tujuan hidup
atau makna dalam hidup melibatkan aspek keduanya, kehidupan yang baik dan

kehidupan yang bermakna.



Menurut Frankl (2003 dalam Justitia et al., 2021) kebermakanaan hidup
adalah sebuah kekuatan hidup manusia untuk memiliki sebuah komitmen
kehidupan. Bastaman, mengemukakan kebermaknaan hidup adalah kualitas
penghayatan  individu terhadap  seberapa  besar individu  mampu
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya, menunjukkan corak
kehidupan yang penuh gairah dan optimisme dalam kehidupan sehari-hari serta
seberapa jauh individu telah berhasil mencapai tujuan-tujuan hidupnya dalam
rangka memberi makna atau arus kepada kehidupannya (Andriyan & Hanifah,

2021).

Berdasarkan pengertian di atas, kebermaknaan hidup adalah sebuah
kualitas penghayatan individu terhadap seberapa besar individu mampu
mengaktualisasikan potensi-potensi yang dimilikinya, menunjukkan corak
kehidupan yang penuh gairah dan optimisme dalam kehidupan sehari-hari,
seberapa jauh individu telah berhasil mencapai tujuan-tujuan hidupnya dalam
rangka memberi makna atau arus kepada kehidupannya, serta seberapa kuat

seseorang manusia untuk memiliki sebuah komitmen kehidupan

Manurut Justitia et al. (2021) penghayatan hidup bermakna merupakan
gerbang ke arah kepuasaan dan kebahagian hidup. Artinya hanya dengan
memenuhi makna-makna potensial yang ditawarkan oleh kehidupanlah
penghayatan hidup bermakna tercapai dengan kepuasan dan kebahagian sebagai
ganjarannya. Kebermaknaan hidup dapat diwujudkan dalam sebuah keinginan
menjadi orang yang berguna untuk orang lain. Seseorang yang memiliki rasa

hidup bermakna akan memiliki sebuah komitmen untuk hidup berarti dan maju



dalam kehidupannya untuk lebih menjadi orang berguna baik untuk diri sendiri,

orang lain, keluarga, dan masyarakat (Frankl 2003 dalam Justitia et al., 2021).

Hasil penelitian Fatimah & Nuqul (2018) menunjukkan bahwa
kebermaknaan hidup berpengaruh terhadap kebahagiaan sebesar 58%. Artinya,
perasaan bahagia yang muncul merupakan sikap yang dihasilkan dari
pengalaman-pengalaman selama melewati pergulatan-pergulatan kehidupan,
sehingga makna hidup yang tinggi, maka akan lebih mudah seseorang mencapai
kebahagiaan melalui hikmah dibalik setiap peristiwa hidup. Hikmah inilah yang
menjadikan seseorang menemukan kebahagiaan sekalipun dalam peristiwa yang
kurang menyenangkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shkembi et al.
(2022) terhadap 322 responden juga menemukan bahwa terdapat korelasi antara
kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Cho (2021) telah mengkonfirmasi bahwa mahasiswa dapat mengurangi stres akan
tugas mereka dan meningkatkan penyesuaian akademik mereka dengan
meningkatkan kebahagiaan mereka melalui mengetahui dan mengejar makna

hidup mereka sendiri.

Hasil-hasil penelitian ini menekankan bahwa kebermaknaan hidup
merupakan faktor penting untuk seseorang mencapai kebahagiaannya yang akan
berdampak baik pada aspek-aspek kehidupan lainnya, seperti sosial, pribadi dan
akademik, maka dari itu penting untuk mengetahui hubungan antara

kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau.



Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka penulis tertarik untuk
meneliti hubungan antara kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada

mahasiswa rantau.
B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan pada uraian pada latar belakang di atas, maka terdapat

beberapa rumusan masalah dalam peneliti ini, yaitu :

1. Apakah terdapat hubungan antara kebermaknaan hidup dan kebahagiaan
pada mahasiswa rantau?
2. Bagaimana gambaran kebermaknaan hidup mahasiswa rantau?

3. Bagaimana gambaran kebahagiaan mahasiswa rantau?
C. Tujuan Penelitian

Berlandaskan pada rumusan masalah penelitian, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk memperolen data empiris terkait dengan, hubungan antara
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau
2. Untuk mengetahu gambaran kebermaknaan hidup mahasiswa rantau

3. Untuk mengetahui gambaran kebahagiaan mahasiswa rantau



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kebermaknaan Hidup
1. Definisi Kebermaknaan Hidup

Viktor Frankl memberikan penafsiran tentang kebermaknaan hidup
adalah tentang sejauh mana individu telah mengalami dan memahami
arti penting dari keberadaan hidupnya. Kebermaknaan hidup ini
berorientasi pada penilaian subjektif, dimana hanya pada sudut
pandang atas dirinya sendiri dan berbeda dari setiap individu satu dan
yang lain (Bastaman, 2018).

Kebermaknaan hidup dikatakan pula oleh Bastaman sebagai suatu
halyang mendasar sehingga mampu mengarahakan seorang manusia
dalam perilakunya. Ketika seorang manusia mampu memberikan
pemaknaan dalam hidupnya, maka seseorang tersebut akan lebih
mampu juga dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang
ada dalam kehidupannya dengan baik. Hal tersebut dikarenakan
seseorang telah memiliki gambaran yang jelas mengenai tujuan hidup
yang ingin dicapai, baik tujuan jangka pendek maupun tujuan jangka
panjang bagi kehidupannya. Adanya kejelasan tujuan hidup tersebut
mampu membuat manusia merumuskan cara dan juga melakukan
introspeksi dalam upaya mencapai tujuan hidup serta memaknai

kehidupan (Hidayat, 2020).



Prenda dan Lachman menegaskan bahwa kebermaknaan hidup
dipengaruhi bagaimana seseorang merencanakan kehidupannya serta
mampu melakukan kontrol diri terhadap tantangan yang telah di
prediksi selama membuat perencanaan tersebut, sehingga memiliki
hubungan yang positif terhadap kepuasan hidupnya. Kemampuan dan
cara setiap orang dalam memaknai hidup berbeda antara individu satu
dengan individu yang lainnya, karena tidak semua orang mampu
melakukan evaluasi diri untuk tujuan mendapatkan kebermaknaan
dalam hidup (Prenda, 2019).

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan di atas.
Kebermaknaan hidup disini ialah, kekuatan hidup seorang individu
yang berasal dari penghayatan mengenai pentingnya keberadaan diri

dan pemenuhan kebutuhan.

2. Dimensi Kebermaknaan Hidup
Sebagaimana dinyatakan dalam bukunya, Bastaman memaparkan

ada berbagai komponen yang dapat digunakan untuk menyelesaikan
masalah yang muncul dan mengembangkan kehidupan yang bermakna.
Kompenen tersebut dapat dikategorikan dalam tiga dimensi.

a. Dimensi personal

Terdapat beberapa unsur dalam dimensi personal, antara lain :

1) Pemahaman diri (Self Insight)

Timbulnya kesadaran akan kekurangan diri sendiri dan
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keinginan yang kuat untuk mengubahnya. Setiap individu berhak
mengambil keputusan dan sikap terhadap berbagai peristiwa yang

terjadi pada dirinya.

Pengubahan sikap (changing attitude)
Pengubahan sikap dari negatif yang tidak tepat menjadi
mampu bersikap positif dan lebih tepat dalam menghadapi

masalah, maupun dalam mengambil keputusan.

Dimensi sosial

Unsur yang merupakan dimensi sosial adalah dukungan
sosial (social support), seperti hadirnya seseorang atau sejumlah
orang yang akrab, dapat dipercaya dan selalu bersedia memberi
bantuan ketika memerlukannya.
Dimensi nilai-nilai

Terdapat beberapa unsur dalam dimensi nilai-nilai, diantaranya;

1) Makna hidup (the meaning of life)

Nilai-nilai merupakan hal yang penting dan sangat berarti
bagi kehidupan. Berfungsi sebagai tujuan yang harus dipenuhi

dan pengarah kegiatan-kegitannya.

2) Keterikatan diri (self meaning of life)

Komitmen individu pada makna hidup yang ditemukan dan
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tujuan hidup yang ditetapkan. Komitmen yang kuat akan
membawa individu pada pencapaian makna hidup yang lebih

mendalam (Bastaman, 2018).

3) Kegiatan terarah (directed activities)

Merupakan upaya-upaya yang dilakukan secara sengaja dan
sadar terkait pada pengembangan potensi-potensi berupa bakat,
kemampuan, dan keterampilan yang positif serta pemanfaatan
relasi yang dimiliki untuk menunjang tercapainya makna tujuan

hidup.

3. Faktor Kebermaknaan Hidup
Menurut  Viktor Emil Frankl beberapa faktor yang
memengaruhi proses pencapaian kebermaknaan hidup yaitu :
a. Kehidupan keagamaan dan filsafat
Makna hidup juga dapat ditemukan dalam realitas kehidupan
beragama. Seseorang tidak mampu menghayati penderitaan yang
dialami karena individu tersebut tidak mengetahui rencana-Nya
dibalik penderitaan yang dirasakan. Hal tersebut menunjukkan
bahwa kematangan dalam spiritual akan membawa individu pada
pemaknaan hidup yang baik.
b. Pekerjaan

Bekerja merupakan salah satu aktivitas yang umum
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dilakukan oleh manusia. Aktivitas tersebut merupakan salah satu
cara manusia menemukan makna hidupnya. Aktivitas kerja tidak
terbatas pada lingkup dan luasnya pekerjaan, namun bagaimana
individu itu bisa bekerja sehingga mempu memenuhi kebutuhan

hidupnya.

c. Cinta pada sesama
Cinta mampu menjadikan manusia dapat melihat nilai-nilai
kehidupan. Kemampuan melihat nilai ini membuat batin manusia
menjadi kaya. Memperkaya batin merupakan salah satu unsur

yang membentuk makna hidup seseorang.

B. Kebahagiaan

1. Definisi Kebahagiaan

Kebahagiaan menurut Rahayu (2016) adalah kesenangan dan
ketentraman hidup, keberuntungan, kemujuran yang bersifat lahir batin.
Definisi tersebut dirujuk berdasarkan filsafat-filsafat di Indonesia. Etika
dan nalar dalam kehidupan sehari-hari melahirkan pola pikir deskriptif.
Salah satunya terdapat Filsafat Suryomentraman dari Jawa, Yyang
mendeskripsikan kebahagiaan itu sebagai kondisi tentram, nyaman, tidak
berkonflik, bebas dari keinginan yang tidak pada tempatnya, dan tidak
terikat sesuatu.

Afza (2020) menyatakan juga bahwa kebahagiaan merupakan kata

yang paling umum digunakan. Banyak yang mendefinisikan kebahagiaan
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sebagai kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan secara umum memiliki
beragam makna, baik itu kesejahteraan fisik ataupun kesejahteraan
ekonomi. Definisi dengan penambahan kata sifat menjadi kesejahteraan
subyektif masih kurang tepat. Kebahagiaan sesungguhnya diartikan
sebagai keseluruhan perasaan psikologis yang terbebas dari penyakit
mental. Kebahagiaan merupakan tujuan utama yang dicari oleh seorang
manusia terutama seorang mahasiswa. Kebahagiaan sangat dibutuhkan
bagi seorang mahasiswa, terutama pada mahasiswa yang merantau,
karena kebahagiaan sangat erat kaitannya dengan kepuasan hidup.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), mahasiswa rantau
adalah individu yang tinggal di daerah lain untuk menuntut ilmu di
perguruan tinggi dan mempersiapkan diri dalam pencapaian suatu
keahlian jenjang perguruan tinggi diploma, sarjana, magister atau
spesialis. Menjadi seorang mahasiswa rantau tentunya dibutuhkan suatu
penyesuaian baru terhadap beberapa hal yaitu ketidakhadiran orang tua,
sistem pertemanan dan komunikasi yang berbeda dengan teman baru,
penyesuaian dengan norma sosialisasi warga setempat, dan gaya belajar

yang berbeda (Hammer, 2017).

Dimensi Kebahagiaan
Menurut Seligman (2019), dimensi kebahagiaan meliputi 5 hal
antara lain:

1) Menjalin hubungan positif dengan orang lain.
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Hubungan yang positif dapat terbentuk jika seseorang berada
dalam keadaan yang penuh dengan dukungan sosial dari orang lain,
sehingga individu mampu mengembangkan suatu bentuk harga diri,
meminimalisir segala bentuk problem psikologis, kemampuan dalam
memecahkan masalah secara adaptif, dan sehat secara fisik maupun non-
fisik.

2) Melibatkan diri sepenuhnya.

Melibatkan diri sepenuhnya baik fisik, metal, dan hati secara penuh
kedalam suatu aktifitas. Hal tersebut bukan hanya pada karir saja, namun
pada aktivitas lain seperti hobi dan aktivitas bersama keluarga. Melakukan
partisipasi secara totalitas mampu memenuhi dimensi kebahagiaan
tersebut.

3) Menemukan makna dalam keseharian.

Apapun yang dilakukan seseorang dalam kondisi bahagia pasti akan
selalu menemukan makna atau segala bentuk hikmah dari setiap aktivitas
dalam kesehariannya tanpa terkecuali. Kebahagiaan tidak selalu diperoleh
dari peristiwa besar atau keberuntungan yang sesekali terjadi, melainkan
dari keseharian dalam hidup. Dengan menemukan makna dalam hal-hal
kecil, indahnya dapat terasa di sepanjang hidup.

4) Optimis namun tetap realistis.

Orang yang optimis cenderung merasa lebih bahagia serta memiliki

harapan dan impian yang positif dimasa depan. Seseorang yang dinilai

memiliki keyakinan atau optimis terhadap diri sendiri mengenai kehidupan
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di masa yang akan mendatang, merasa puas akan kehidupannya. Mampu
mengevaluasi diri dapat menjadikan diri lebih peka akan masa depan.
Namun untuk mewujudkan keyakinan tersebut pun, dibutuhkan
kemampuan yang juga harus memadai untuk menunjangnya pula.

5) Menjadi pribadi yang resilien.

Kemampuan resilien penting dimiliki oleh seorang indivdu dalam
menghadapi persoalan dalam hidup. Kehidupan tentunya bukan hanya
mencakup hal-hal yang menyenangkan saja, namun tentu juga akan
menghadapi keadaan yang tidak menyenagkan juga. Dengan memiliki
kemampuan untuk resilien, seorang individu memiliki mental baja
sehingga akan mampu bangkit dengan cepat dari keterpurukan yang
dialami dan menganggap hal tersebut sebagai suatu kaeadaan yang biasa,

namun tetap memiliki strategi-strategi dalam langkahnya.

C. Kerangka Konseptual Hubungan antara Kebermaknaan Hidup dan
Kebahagiaan pada Mahasiswa Rantau.

Sudut pandang kebahagiaan akan bebeda pada setiap orang dan memiliki
definisinya masing-masing. Namun, beberapa pandangan ilmiah menyatakan
bahwa kebahagiaan adalah sesuatu yang memiliki banyak sisi yang terpisah
secara empiris, termasuk kepuasan hidup, kepercayaan positif tentang
kehidupan, dan kehadiran emosi-emosi positif. Kepuasan hidup seorang
manusia seperti, kemajuan karir yang menaikan pendapatan daripada

sebelumnya akan berdampak pada kebahagiaan. Selain itu, kehadiran emosi-
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emosi positif seperti ketika seseorang merasa lebih sehat dan bugar karena
rutin berolahraga dan menjaga pola hidup sehat maka ia cenderung merasa
bahagia. Selain itu, kepercayaan yang positif tentang kehidupan bisa juga
menjadi sumber kebahagiaan seseorang. Hal itu datang dari tingkat
spiritualitas yang baik. Sebuah penelitian dengan World Value Survey dari
tahun 1981-2014 menyebut bahwa religiusitas (tingkat spiritualitas) seseorang
berperan penting dalam membentuk kesejahteraan dan kebahagiaan.

Menurut Aristoteles, kebahagiaan terdiri dari dua aspek: hedonia
(pleasure) dan eudaimonia (a live well lived). Dalam psikologi kontemporer,
aspek-aspek ini biasanya disebut sebagai kesenangan (pleasure) dan makna
(meaning). Meskipun dalam literatur empiris menunjukkan bahwa orang yang
lebih bahagia akan mencapai kehidupan yang lebih baik, termasuk dalam
kesuksesan finansial, hubungan yang positif, kesehatan mental, coping yang
efektif, dan status kesehatan fisik yang baik. Namun, meski demikian
kebahagiaan pun tidak kaku dan tidak berpatokan hanya kepada hal-hal
tersebut saja.

Kebahagiaan tidak hanya tentang apa yang menyenangkan dan kesuksesan
apa dalam hidup, tetapi juga dari kebermaknaan hidup. Bagaimana mahasiswa
rantau bertumbuh dalam setiap fase kehidupannya bukan semata-mata untuk
mencari kesenangan semata. Namun, mahasiswa rantau juga bisa membangun
perasaan-perasaan positif, nyaman dengan diri sendiri dan orang lain di
sekitarnya, mempunyai dukungan sosial atau support system yang selalu

mendukungnya. Bagaimana seseorang terus belajar tentang nilai-nilai moral
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yang ia yakini dapat membawa kebahagiaan sejati pada dirinya. Lalu,
kebahagian sejati tersebut bisa mengantarkan ia pada makna kehidupan yang
sebenarnya.

Kebahagiaan merupakan kondisi sejahtera yang ditandai oleh emosi positif
seperti perasaan tentram, senang, puas terhadap kehidupan yang dijalani, serta
menikmati kehidupan. Kebahagiaan juga ditentukan dari kebermaknaan hidup
yang dimiliki oleh seseorang. Kebermaknaan hidup adalah suatu hal tidak
dapat dikesampingkan dalam berprosesnya seorang mahasiswa rantau.
Dimana mereka tetap memerlukan sejatinya kebermaknaan itu, sehingga
mampu melewati tantangan dan rintangan yang menghadang selama proses
perkuliahan yang jauh dari kampung halaman. Mahasiswa rantau ini akan
berusaha menemukan makna hidup pada perjalanan hidupnya dan jika itu
berhasil, maka dapat membuat kehidupan menjadi berharga sehingga akan
memunculkan perasaan yang bahagia. Mahasiswa yang dalam kesehariannya
mempunyai banyak permasalahan seperti tugas yang banyak dan masih
banyak permasalahan pelik lainnya tentu menyebabkan kesulitan untuk
menemukan makna hidupnya, hal ini sesuai penelitian Azizah (2018),
penelitiannya menyebutkan orang-orang yang kurang mempunyai makna
dalam hidupnya akan berusaha mencarinya, akan tetapi pencarian makna
tersebut cukup sulit untuk ditemukan.

Hasil penelitian Fatimah & Nuqul (2018) menunjukkan bahwa
kebermaknaan hidup berpengaruh terhadap kebahagiaan sebesar 58%.

Artinya, perasaan bahagia yang muncul merupakan sikap yang dihasilkan dari
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pengalaman-pengalaman selama melewati pergulatan-pergulatan kehidupan,
sehingga memiliki makna hidup yang tinggi. Hal tersebut akan membuat
seorang mahasiswa rantau mencapai kebahagiaan melalui hikmah dibalik
setiap peristiwa hidup yang dialami. Hikmah inilah yang menjadikan seoran g
mahasiswa rantau menemukan kebahagiaan sekalipun dalam peristiwa yang
kurang menyenangkan. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Shkembi et al.
(2022) terhadap 322 responden juga menemukan bahwa terdapat korelasi
antara kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Cho (2021) telah mengkonfirmasi bahwasanya mahasiswa
dapat mengurangi stres akan tugas mereka dan meningkatkan penyesuaian
akademik mereka dengan meningkatkan kebahagiaan mereka dengan cara

mengetahui dan mengejar makna hidup mereka sendiri.
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D. Hipotesis Penelitian
Mengingat penelitian sebelumnya yang menunjukkan dampak signifikan
dari  kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau.
Dengan demikian penulis berhipotesis bahwa terdapat hubungan positif antara
kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Semakin
tinggi kebermaknaan hidup maka akan semakin tinggi kebahagiaan pada
mahasiswa rantau, begitu pula sebaliknya semakin rendah kebermaknaan

hidup maka semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa rantau.
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METODE PENELITIAN

A. ldentifikasi Variabel Penelitian
Berikut variabel penelitian yang dipakai oleh peneliti, berdasarkan tujuan
dan hipotesis yang telah diajukan:
. Variabel Terikat : Kebahagiaan pada mahasiswa rantau

. Variabel Bebas : Kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau

B. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Kebahagiaan pada mahasiswa rantau

Kesenangan dan ketenteraman hidup berupa lahir dan batin yang diraih
melalui kepuasan dari upaya pemenuhan kebutuhan dan harapan yang
digunakan untuk meningkatkan fungsi diri. Kebahagiaan sangat penting dan
merupakan sesuatu yang selalu diinginkan setiap orang. Ada banyak cara
seseorang bisa bahagia. Di luar tujuan menciptakan kebahagiaan untuk diri
kita sendiri, kebanyakan orang berusaha untuk membuat orang lain di sekitar
mereka bahagia. Kata bahagia memiliki arti yang berbeda dengan kata
senang. Kebahagiaan itu abstrak dan tidak bisa disentuh hanya dapat
dirasakan. Kebahagiaan berkaitan erat dengan kondisi mental seseorang.
Kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau

Kebermaknaan hidup merupakan suatu nilai dari kehidupan individu
dimana dapat memberikan pengaruh akan proses penghayatan makna dan

tujuan dalam hidup. Menurut Frankl (dalam Bastaman, 2007) Makna hidup

20
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adalah proses menemukan esensi yang sangat berarti bagi individu. Pencarian
makna dalam hidup berbeda untuk setiap orang. Inilah alasan mendasar
mengapa keadaan menjalani kehidupan yang bermakna membuat kita merasa
bahwa hidup kita lebih bahagia, lebih berharga, dan memiliki tujuan
pemenuhan yang lebih tinggi. Hal ini dikarenakan individu bebas
memutuskan bagaimana mereka menemukan dan menciptakan makna dalam
kehidupannya. Menurut penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
menemukan dan menciptakan makna dalam hidup adalah tanggung jawab
individu dan tidak dapat dipercayakan kepada orang lain. Karena hanya
individu itu sendiri yang dapat merasakan dan mengalami makna hidup

mereka.

C. Responden Penelitian

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1
yang masih berkuliah dan merupakan mahasiswa perantau, baik yang berjenis
kelamin laki-laki maupun perempuan. Dalam penelitian ini sampel responden
yang akan diambil sebanyak 100 responden. Sedangkan teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah Accidental Sampling. Accidental Sampling
adalah teknik penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja
mahasiswa yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan
sebagai sampel, bila dipandang orang yang kebetulan ditemui itu cocok

sebagai sumber data (Basuki, 2021).

D. Metode Pengumpulan Data
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode pengumpulan
data merupakan langkah dalam penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan
data (Sugiyono, 2015). Metode pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan Kuesioner. Menurut Sugiyono (2015) menjelaskan bahwa
Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan skala dengan jenis skala likert. Adapun skala yang
digunakan untuk mengukur masing-masing variabel penelitian menggunakan
Subjective Happiness Scale untuk mengukur kebahagiaan pada mahasiswa
rantau dan menggunakan Meaning in Life Questionnaire (MLQ) untuk
mengukur kebermaknaan hidup. Berikut skala-skala yang digunakan dalam

penelitian ini:

1. Skala Kebahagiaan pada mahasiswa rantau

Skala kebahagiaan pada mahasiswa rantau disusun dengan berpedoman
pada kajian teori mengenai aspek kebahagiaan dan disesuaikan berdasarkan
Subjective Happiness Scale yang dibuat oleh Sonja Lyumbormirsky dengan
tujuan untuk mengukur kebahagian secara global/menyeluruh dan
Satisfaction with Life Scale yang disusun oleh E. Diener digunakan untuk
mengukur kepuasan hidup secara general (Maharani, 2015). Penilaian skor
dalam skala tingkat kebahagiaan (happiness) dilakukan dengan melihat jenis
item, yaitu item favorabel dan unfavorabel. Jenis item favorabel akan diberi

skor 5 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 4 untuk jawaban sesuai (S),
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skor 3 untukjawaban kurang sesuai (KS), skor 2 untuk jawaban tidak sesuali

(TS), dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). Sebaliknya, item

unfavorabel akan diberi skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 2

untuk jawaban sesuai (S), skor 3 untuk jawaban kurang sesuai (KS), skor 4

untuk jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 5 untuk jawabansangat tidak

sesuai (STS). Berikut kisi-kisi skala tingkat kebahagiaan:

Tabel 1. Blue Print Kebahagiaan

No Item

Aspek Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable
1. a. Afek Positif 1,2,3,7,
Komponen 8,9, 13, - 9
Afektif 14, 15
b. Afek 4,5, 6, 10,
Negatif - 11, 12, 16, 9
17,18
2. a.Diri 19, 20, 21.22 24 6
Komponen | sendiri 23
Kognitif ~ b.Keluarga 25, 26, 27.28 30 6
29
c.Teman 31, 32,
sebaya 35 33, 34, 36 6
d.Kesehatan 37, 38, 39, 40, 42 6
41
e.Keuangan 43, 44,
47 45, 46, 48 6
f.Prestasi 49, 50, 51 52, 54 6
53
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g.Waktu 55, 56, 57, 58, 60 6
Luang 59
Jumlah 30 30 60

2. Skala Kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau

Skala kebermaknaan hidup pada penelitian ini disusun berdasarkan aspek-
aspek dari teori Victor E. Frankl yang disajikan dalam bukunya Man’s Search
for Meaning: An Introduction to Logotherapy (Syafiyuddin, 2017). Tingkat
kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau dapat diketahui menggunakan
alat ukur kebermaknaan hidup dari Steger, Frazier, Oishi, dan Kaler (2006)
yaitu Meaning in Life Questionnaire (MLQ). Semakin tinggi skor yang
didapat dari skala kebermaknaan hidup maka semakin tinggi kebermaknaan
hidup mahasiswa rantau. Terdapat dua pernyataan, Yyaitu pernyataan
favourable dan unfavourable. Pernyataan favourabel merupakan pernyataan
yang berisi hal-hal positif dan mendukung obyek sikap yang akan diungkap.
Sebaliknya penyataan unfavorable adalah pernyataan yang berisi hal-hal
negatif mengenai obyek apa yang hendak diungkap. Jenis nilai pada item
favaorable jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3,
tidak setuju (TS) diberi skor 2, sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1. Jenis
nilai pada item unvafourable jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 1, setuju
(S) diberi skor 2, (TS) diberi skor 3, sangat tidak setuju (STS) diberi skor.

Berikut Kisi-kisi skala Kebermaknaan Hidup :



Tabel 1.

Tabel 2. Blue Print Kebermaknaan Hidup
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No. Aitem Jumlah
Aspek Indikator Favour | Unfavou
Able r
Able
Pe_ncapalan dalam 1 5 >
Hidup
Makna Menyikapi 7 )
Hidup Permasalahan
Rgncana dan tujuan 2:3 6:8 4
Hidup
Kemampuan
menolak dan ) ]
SEIl<nebeba TR, suaty 11;13 14:21 4
Berkehe l;zhen(t:iak o
ndak nentuan SIKap 9:10:12 15 4
dalam berkehendak e
Kemampuan 17:19°
Kepuasan menghadapi  suatu " 22;23 5
Hidup keadaan 20
Bersyukur 18;16 - 2
JUMLAH 14 9 23

1. Validitas Alat Ukur

E. Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur keefektifan atau kevalidan

dari suatu instrumen yang dibuat. Suatu instrumen atau angket dikatakan

valid jika pertanyaan-pertanyaan dalam instrumen atau angket tersebut

dapat mengatakan sesuatu yang diukur oleh angket tersebut (Ghozali,

2018). Uji signifikansi dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung

dengan nilai r tabel. Ketika menentukan apakah suatu item digunakan, uji
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signifikansi koefisien korelasi biasanya dilakukan pada tingkat signifikansi
0,05. Dengan kata lain, suatu item dikatakan valid jika memiliki korelasi
yang signifikan dengan skor total. Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan
nilainya positif, item, pertanyaan, atau variabel tersebut dinyatakan valid.
Sebaliknya, jika r hitung lebih kecil dari r tabel, item atau pertanyaan atau
variabel tersebut tidak valid.
2. Reliabilitas Alat Ukur

Menurut Ghozali, reliabilitas sebenarnya merupakan alat untuk
mengukur Kkuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau struktur.
Sebuah survei dikatakan otoritatif atau dapat diandalkan jika tanggapan
terhadap survei tersebut konsisten atau stabil. Uji reliabilitas digunakan
untuk mengukur konsistensi hasil pengukuran survei dengan penggunaan
berulang. Jawaban responden atas suatu pertanyaan dianggap reliabel jika
setiap pertanyaan dijawab secara konsisten atau jika jawabannya tidak
dapat diacak. Dalam mencari reliabilitas dalam penelitian ini, penulis
menggunakan metode cronbach alpha untuk menguji reliabilitas. Suatu

pertanyaan dinyatakan reliabel jika koefisien cronbach alpha > 0,60.

F. Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan teknik analisis
korelasi Pearson Product Moment. Analisis data dilakukan dengan dibantu
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi 23.0
for Windows. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dari dua

variabel penelitian, yaitu: kebermaknaan hidup dan kebahagiaan hidup pada
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mahasiswa rantau. Sebelum melakukan uji hipotesis, perlu melalui beberapa

tahapan berikut:

1. Melakukan uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Dalam
penelitian ini uji normalitas yang digunakan vyaitu uji Kolmogorov
Smirnov. Dasar pengambilan keputusan uji normalitas adalah jika nilai
signifikansi yang didapat lebih besar dari nilai a yaitu 0,05 maka data
berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Linearitas
Uji linieritas digunakan untuk menentukan apakah suatu model
atau dua variabel memiliki hubungan linier, dan untuk memeriksa apakah
linieritas antara dua variabel yang diidentifikasi secara teoritis masuk akal
dengan pengamatan yang ada. Hubungan antara dua variabel dikatakan
linier jika signifikansinya kurang dari atau sama dengan 0,05.
2. Analisis Data
Analisis data yaitu proses menyederhanakan data pada bentuk lebih
mudah. Dalam penelitian ini proses analisis data dilaksanakan
menggunakan tahap yakni :
a. Analisis Univariat
Analisis data mempergunakan univariat yang tujuannya guna

menerangkan karakteristik responden. Analisis univariat karakteristik
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responden mencakup proporsi responden berdasar umur, lokasi tinggal,
jenis kelamin responden.
. Analisis Bivariat

Analisis bivariat dalam penelitian memiliki tujuan guna memahami
korelasi antara tingkat kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan. Analisa
data diawali pengujian normalitas mempergunakan pengujian K-S. Jika
sesuai dengan persyaratan normalitas diteruskan dengan pengujian korelasi
Pearson Product Moment, sementara jika tidak sesuai dengan persyaratan
normalitas mempergunakan pengujian korelasi Rank Spearman. Data yang

hendak dianalisa mempergunakan pengujian chi square.



BAB IV

PELAKSANAAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Orientasi Kancah dan Persiapan
1. Orientasi Kancah
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kebermaknaan hidup
dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Mahasiswa yang merantau untuk
mengenyam Pendidikan Tinggi memiliki beberapa permasalahan awal seperti sulit
untuk beradaptasi dengan kebudayaan baru, perbedaan pertemanan dan cara
komunikasi dengan teman baru, kurangnya kepercayaan diri, kekhawatiran
terhadap nilai yang akan diperoleh selama kuliah, kesulitan mengatur keuangan,
dan sedih yang berkepanjangan. Permasalahan-permasalahan ini dapat berdampak
pada kebahagiaan mahasiswa, sebab mahasiswa yang tidak mampu untuk
menyesuaikan diri dengan keadaannya saat ini, mereka akan merasa menderita
dan tidak mampu mencapai kebahagiaan.
Pada penelitian ini melibatkan 100 responden, terdiri dari 41 laki-laki dan
59 perempuan yang berstatus sebagai mahasiswa rantau. Penelitian dilakukan
dengan membagikan alat ukur penelitian berupa kuesioner kepada responden
secara online. Adapun kuesioner yang dibuat terdiri dari dua bagian, yaitu
identitas responden dan pernyataan mengenai masing-masing variabel yang

diteliti. Hasil dari peryebaran kuesioner kepada responden selanjutnya dianalisis.

29
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2. Persiapan Penelitian
Sebelum pengambilan data, penulis melakukan persiapan dengan
harapan bisa mendapatkan hasil yang maksimal. Adapun persiapan yang
penulis lakukan sebagai berikut:
a. Persiapan Administrasi
Persiapan administrasi  dilakukan dengan mempersiapkan
kuesioner melalui google form yang akan diisi oleh responden guna
mengambil data. Terlampir secara tersurat informed consent responden
dalam mengisi kuesioner. Disampaikan pula terkait kerahasiaan data
responden yang hanya akan digunakan untuk kebutuhan penelitian.
b. Persiapan Alat Ukur
Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih  dahulu
mempersiapkan alatukur yang dipergunakan, yaitu skala kebermaknaan
hidup dan skala kebahagiaan. Variabel kebermaknaan hidup diukur
menggunakan 3 aspek yaitu makna hidup, kebebasan berkehendak dan
kepuasan hidup. Berdasarkan 3 aspek tersebut, masing-masing
mempunyai indikator penelitian. Pada aspek makna hidup, indikator yang
digunakan yaitu pencapaian dalam hidup, menyikapi permasalahan, dan
rencana dan tujuan hidup. Pada aspek kebebasan berkehendak, indikator
yang digunakan yaitu kemampuan menolak dan menerima suatu
kehendak dan penentuan sikap dalam berkehendak. Terakhir aspek
kepuasan hidup, indikator yang digunakan yaitu kemampuan menghadapi

suatu keadaan dan bersyukur.
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Sedangkan variabel kebahagiaan diukur menggunakan 2 aspek
penelitian yaitu komponen afektif dan komponen kognitif. Masing-
masing aspek memiliki indikator penelitian. Aspek komponen afektif,
indikator yang digunakan adalah afek positif dan afek negatif. Sedangkan
aspek komponen kognitif menggunakan indikator berupa diri sendiri,

keluarga, teman sebaya, Kesehatan, keuangan, prestasi, dan waktu luang.

Uji Coba Alat Ukur
Pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan uji coba

terpakai, dimana uji coba alat ukur sekaligus melakukan uji hipotesis.
Sehingga responden dalam uji coba sekaligus sebagai responden dalam
penelitian.  Penulis menggunakan uji coba terpakai dengan
mempertimbangkan bahwa skala pada alat ukur yang dipakai, sudah
mewakili indikator dalam penelitian. Serta untuk efisiensi waktu, maka
penulis memilih untuk menggunakan uji coba terpakai.
Hasil Uji Coba Alat Ukur

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis menggunakan bantuan
program komputer Statistical Product and Service Solution (SPSS) versi
23.0 for Windows guna mengetahui validitas dan reliabilitas alat ukur.

Berdasarkan data yang sudah dianalisis, diperoleh data sebagai berikut:

1) Skala Kebermaknaan Hidup
Uji valid dilakukan dengan uji signifikansi yang
membandingkan nilai signifikansi dengan «(0,05). Jika nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05dan nilai positif maka butir
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pernyatan tersebut dinyatakan valid. Maka terdapat dua item
pernyataan yang gugur yaitu 2 dan 20 dengan masing-masing nilai
signifikansi 0,156 dan 0,076. Setelah dianalisis ulang dengan
mengeluarkan item yang gugur, didapati nilai koefisien cronbach’s
alpha sebesar 0,758.

Tabel 3. Distribusi Item Kebermaknaan Hidup

Nomor item pernyataan

Aspek

Favourable Unfavourable
1 5
Makna Hidup 4 7
2:3 6:8
Kebebasan 11;13 14:21
Berkehendak
9:10;12 15
Kepuasan Hidup 17:19;20 22;23
18:16 -

Catatan: Angka yang bercetak tebal merupakan item yang gugur

2) Skala Kebahagiaan
Uji valid dilakukan dengan uji signifikansi yang
membandingkan nilai signifikansi dengan «(0,05). Jika nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05dan nilai positif maka butir
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pernyatan tersebut dinyatakan valid. Maka terdapat 18 item
pernyataan yang gugur yaitu 10, 11, 16, 17, 18, 22, 28, 30, 33, 42,
45, 46, 47, 51, 52, 56, 58, dan 60 dengan masing-masing nilai
signifikansi berada diatas 0,05. Setelah dianalisis ulang dengan
mengeluarkan item yang gugur, didapati nilai koefisien cronbach’s
alpha sebesar 0,874.

Tabel 4. Distribusi Item Kebahagiaan

Aspek No Item
P Favorable Unfavorable
1,2,3,7,8,9, 13, 14, 15
Komponen )
Afektif
i 4,5,6,10,11,12,16,17,18
19, 20,23 21,22, 24
25, 26,29 27,28 30
31, 32,35 33, 34, 36
Komponen 37,38, 41 39, 40, 42
Kognitif
43, 44, 47 45, 46, 48
49, 50, 53 51,52, 54
55, 56, 59 57, 58, 60

Catatan: Angka yang bercetak tebal merupakan aitem yang gugur
B. Laporan Pelaksanaan Penelitian

Pengambilan data penelitian dimulai pada tanggal 04 Agustus 2022 hingga 15
Agustus 2022 dengan menyebarkan kuesioner online melalui google form ke

berbagai sosial media. Kuesioner penelitian sudah dilengkapi dengan penjelasan
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dan instruksi pada setiap bagian skala. Responden yang terlibat merupakan
mahasiswa S1 aktif berkuliah dan menjadi mahasiswa rantau. Jumlah total

responden yang mengisi kuesioner penelitian sebanyak 100 responden.

C. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Responden Penelitian
Penelitian ini melibatkan responden remaja akhir, jenis kelamin laki-
laki dan perempuan yang disyaratkan mahasiswa aktif berkuliah dan
merupakan mahasiswa rantau. Deskripsi reponden penelitian dapat dilihat
pada tabel berikut:

Tabel 5. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Laki-laki 39 39%
Perempuan 61 61%

Total 100 100%

Berdasarkan Tabel, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian
ini didominasi oleh responden yang berjenis kelamin laki-laki dengan jumlah

39 responden (39%), sedangkan perempuan berjumlah 61 responden (61%).

Tabel 6. Deskripsi Responden Berdasarkan Semester

Semester Jumlah Persentase

Awal 48 48%
Akhir 52 52%
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Total 100 100%

Berdasarkan Tabel, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian
ini didominasi oleh responden dengan kategori semester awal (semester 1
hingga semester 4) dengan jumlah 48 responden (48%), sedangkan responden
dengan kategori semester akhir (semester 5 hingga semester 8) berjumlah 52

responden (52%).

Deskripsi Responden Penelitian

Deskripsi data penelitian digunakan untuk mengetahui tingkat
kebahagiaan dan kebermaknaan hidup pada mahasiswa rantau. Deskripsi data
penelitian guna melihat nilai maksimal, minimal, rata-rata, dan simpangan
baku yang terdiri dari hipotetik dan empirik. Berikut deskripsi statistik dari

hasil analisis:

Tabel 7. Deskripsi Data Penelitian

Variabel Hipotetik Empirik

Xmin Xmax Mean SD Xmin Xmax Mean SD

Kebermaknaan

: 23 115 69 153 56 125 72,89 8.424
hidup

Kebahagiaan 60 300 180 40 152 272 196,29 17.196

Keterangan:
Data Hipotetik adalah skor yang diperoleh oleh responden
Data empirik adalah skor yang diperoleh dari hasil penelitian
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Berdasarkan deskripsi data penelitian di atas, dapat diketahui nilai
rata-rata dan standar deviation yang penulis gunakan sebagai acuan dalam
membuat kategorisasi variabel Kebermaknaan hidup dan kebahagiaan.
Kategorisasi dibagi menjadi tiga kategori, bergerak dari rendah hingga tinggi.
Berikut ini merupakan rumus yang penulis gunakan untuk membuat
kategorisasi:

Tabel 8. Norma Kategorisasi

Kategorisasi Rumus Normal
Rendah X< (u-o)
Sedang (L-0)<X<(uto)
Tinggi X>(u+to)

Keterangan:
X = Skor Total
M = Mean

¢ = Standar Deviasi

Berdasarkan tabel norma kategorisasi di atas, penulis melakukan
kategorisasi menjadi tiga kategori. Berikut ini merupakan kategorisasi pada
masing-masing variabel:

Tabel 9. Kategorisasi Skala Kebermaknaan Hidup

Kategorisasi Nilai Frekuensi  Persentase
Rendah X < 64,466 12 12%
Sedang 64,466 <X <81,314 81 81%

Tinggi X >81,314 7 7%
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Berdasarkan kategorisasi skala kebermaknaan hidup di atas, diketahui
bahwa responden paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 81
responden dan paling sedikit berada pada kategori tinggi dengan 7 responden.
Maka dapat diketahui bahwa mayoritas responden dalam penelitian ini

memiliki kebermaknaan hidup pada kategori sedang.

Tabel 10. Kategorisasi Skala Kebahagiaan

Kategorisasi Nilai Frekuensi  Persentase
Rendah X <179,093 16 16%
Sedang 179,093 <X <213,487 73 73%
Tinggi X > 213,487 11 11%

Berdasarkan kategorisasi skala kebahagiaan di atas, diketahui bahwa
responden paling banyak berada pada kategori sedang sebanyak 73 responden
dan paling sedikit berada pada kategori tinggi dengan jumlah responden
sebanyak 11 responden. Maka dapat diketahui bahwa mayoritas responden

dalam penelitian ini memiliki kebahagiaan pada kategori sedang.

Uji Asumsi

Uji asumsi berupa uji normalitas dan uji linearitas dibutuhkan
sebelum melakukan uji hipotesis. Hal ini guna mengetahui analisis hipotesis
menggunakan statistika parametrik atau statistika non prametrik. Data dapat
dianalisis menggunakan parametrik ketika uji asumsi yang dilakukan

terpenuhi.
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a. Uji Normalitas
Uji normalitas menggunakan one sample kolmogorov-smirnov
guna mengetahui sebaran data terdistribusi normal atau tidak. Data
dikatakan terdistribusi normal apabila nilai p > 0.05. Penulis

menemukan hasil sebagai berikut:

Tabel 11. Uji Normalitas Variabel Penelitian

Variabel Koefisien Signifikansi (p) Keterangan
Kebermaknaan Hidup 0.2 Normal
Kebahagiaan 0.2 Normal

Berdasarkan tabel di atas, didapati nilai variabel kebermaknaan
hidup dan kebahagiaan menunjukkan p = 0.2 (p > 0.05). Artinya

sebaran kedua data tersebut terdistribusi normal.

b. Uji Linearitas
Uji linearitas digunakan mengetahui apakah kedua variabel
memiliki hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Kedua
variabel dikatakan memiliki hubungan yang linear apabila nilai
linearity menunjukkan p < 0.05. Penulis menemukan hasil sebagai
berikut:

Tabel 12. Uji Linearitas Variabel Penelitian

. Koefisien S .
Variabel Linearitas (F) Signifikansi (p)  Keterangan
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Kebahagiaan dan 20,585 0.000 Linear
Kebermaknaan
hidup

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa teridentifikasi
hubungan yang linear antara variabel kebahagiaan dan kebermaknaan
hidup, dengan F=20,585 dan p=0.000 (p<0.05).

Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji linearitas yang menunjukkan
bahwa kedua variabel memiliki memiliki sebaran yang terdistribusi normal
dan hubungan yang linear. Sehingga uji hipotesis dapat dilakukan dengan
teknik analisis parametrik, yaitu Korelasi Pearson Product Moment. Tujuan
dari uji hipotesis ini untuk mengetahui hubungan antara kebahagiaan dan
kebermaknaan hidup pada responden yang diteliti. Secara statistik, data
dikatakan memiliki korelasi jika menunjukkan nilai p < 0.05.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara
kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Kedua
variabel tersebut dinyatakan memiliki hubungan positif dengan asumsi
semakin tinggi kebermaknaan hidup maka akan semakin tinggi kebahagiaan
pada mahasiswa rantau, begitu pula sebaliknya semakin rendah
kebermaknaan hidup maka semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa
rantau. Berikut hasiluji hipotesis yang penulis temukan:

Tabel 13. Uji Korelasi Variabel Penelitian

Variabel R r2 P Keterangan
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Kebermaknaan hidup 0419 0176 0.000

dan Kebahagiaan Signifikan

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan antara kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa
rantau dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0.419 dan signifikansi 0.000 (p
< 0.05). Korelasi positif tersebut menunjukkan bahwa semakin tinggi
kebermaknaan hidup maka akan semakin tinggi kebahagiaan pada mahasiswa
rantau, begitu pula sebaliknya semakin rendah kebermaknaan hidup maka

semakin rendah kebahagiaan pada mahasiswa rantau.

Uji Korelasi aspek kebahagiaan dengan aspek kebermaknaan hidup
Penulis juga melakukan uji korelasi antar aspek variabel kebahagiaan

dan kebermaknaan hidup menggunakan teknik analisis korelasi Pearson

Product Moment. Berdasarkan hasil analisis didapati hasil sebagai berikut:

Tabel 14. Korelasi antar Aspek Variabel Penelitian

Variabel Bebas  Variabel Terikat R p Keterangan
Makna Hidup Afektif 0.265 0.008  Signifikan
Kognitif 0.357 0.000 Signifikan

Kebebasan Afektif 0.213 0.033  Signifikan
Berkehendak Kognitif 0.389 0.000 Signifikan
Afektif 0.244 0.014  Signifikan

Kepuasan Hidup
Kognitif 0.395 0.000 Signifikan
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Hasil analisis korelasi antar aspek didapati bahwa antar masing-
masing aspek memiliki hubungan. Hal ini terlihat dari masing-masing nilai p
lebih kecil dari 0.05. Berdasarkan hasil uji korelasi antar aspek menunjukkan
bahwa secara keseluruhan aspek kebermaknaan hidup berkorelasi terhadap
kebahagiaaan mahasiswa rantau. Hal ini terlihat dari masing-masing nilai p
lebih kecil dari 0.05. Aspek kebermaknaan hidup yang mempunyai korelasi
paling tinggi terhadap aspek kebahagiaan mahasiswa rantau adalah aspek
kepuasan hidup. Sedangkan aspek kebermaknaan hidup yang mempunyai
korelasi paling rendah terhadap kebahagiaan mahasiswa rantau adalah

kebebasan berkendak.

6. Analisis Tambahan
a. Uji beda kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan jenis
kelamin
Penulis melakukan analisis tambahan guna mengetahui perbedaan
kebahagiaan dan kebermaknaan hidup berdasarkan jenis kelamin.
Berdasarkan hasil analisis didapati hasil sebagai berikut:

Tabel 15. Uji Beda Variabel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Variabel Mean Keterangan
Signifikansi (p)
L P
Keber:irgjgnaa” 72,63 73,06 0.861 Tidak ada beda

Kebahagiaan 195,92 196,54 0.802 Tidak ada beda
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Hasil uji beda berdasarkan jenis kelamin menunjukkan bahwa
tidak terdapat perbedaan antara variabel kebahagiaan dan kebermaknaan

hidup berdasarkan jenis kelamin responden.

b. Uji beda kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan

semester kuliah

Tabel 16. Uji Beda Variabel Penelitian berdasarkan semester kuliah

Variabel Mean Keterangan
Signifikansi (p)
Awal Akhir
Kebermaknaan 7, 9, 7305 0.235 Tidak ada beda
hidup
Kebahagiaan 196,39 196,17 0.948 Tidak ada beda

Hasil uji beda berdasarkan semester kuliah juga menunjukkan
bahwa tidak terdapat perbedaan antara variabel kebahagiaan dan

kebermaknaan hidup berdasarkan kategori semester kuliah responden.
D. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran serta hubungan antara
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Berdasarkan hasil
uji hipotesis menunjukan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan pada mahasiswa rantau, dengan koefisien

korelasi (r) sebesar 0.419 dengan p = 0.000 (p < 0,05), serta menunjukkan nilai
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determinasi sebesar 17,6%. Dapat dikatakan bahwa kebahagiaan hidup pada
mahasiswa rantau ditentukan oleh kebermaknaan hidup sebesar 17,6%, sedangkan
82,4% ditentukan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Sehingga hipotesis penelitian yang diajukan diterima. Berdasarkan hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kebermaknaan hidup maka akan
semakin tinggi kebahagiaan pada mahasiswa rantau, begitu pula sebaliknya
semakin rendah kebermaknaan hidup maka semakin rendah kebahagiaan pada
mahasiswa rantau.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Imas
Suryani (2020) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
antara sense of humor dan makna hidup mahasiswa perantauan di Fakultas
Psikologi dengan taraf signifikan p = 0.000 (p < 0,05). Berdasarkan pendapat
Bastaman (2007) mengemukakan bahwa tingkat makna hidup seseorang memiliki
empat faktor yang sangat berpengaruh, salah satunya yaitu sense of humor,
encounter, ibadah dan nilai-nilai. Adapun yang menjadi faktor utama dari
keempat tersebut adalah sense of humor. Hal ini karena banyak para ahli meyakini
bahwa faktor sense of humor (selera humor) merupakan salah satu bagian dari
kualitas insani. Selain itu, pendapat ini juga didukung oleh penelitian lain yang
dilakukan oleh Lulun Rosana Pratiwi (2011) mengungkapkan bahwa tingkat
kebermaknaan hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap self
esteem. Semakin tinggi tingkat kebermaknaan hidup maka semakin tinggi pula

tingkat self esteem, begitupun sebaliknya. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai
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r = 0,748 dengan p = 0.000 (p < 0,05). Berdasarkan penelitian tersebut dapat

diketahui bahwa tingkat kebermaknaan hidup seseorang ada pada dirinya sendiri.

Seseorang yang memiliki makna hidup pasti memiliki corak hidup yang
menyenangkan dalam hidupnya, memiliki semangat dan gairah hidup, serta jauh
dari perasaan cemas dan hampa dalam menjalani kehidupanya. Kebermaknaan
hidup yang ada didalam diri seseorang bisa didapatkan apabila ia mampu
menemukan manfaat dalam hidupnya agar segala macam tujuan dalam hidupnya
dapat terwujud. Namun untuk mencapai tujuan tersebut maka didapatkan dengan
cara kematangan berfikir agar dapat menentukan arah dan tujuan hidup yang lebih
bermakna (Bastaman, 2007). Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
olen Fatimah & Nuqul (2018), dimana pada penelitian tersebut menunjukkan
bahwa tingkat kebermakaan hidup berpengaruh positif terhadap kebahagiaan
sebesar 58%. Perasaan bahagia yang ada pada diri seseorang adalah sikap yang
dihasilkan dari pengalaman-pengalaman dalam kehidupan, sehingga apabila
kebermaknaan hidup yang dihasilkan tinggi maka akan lebih mudah seseorang

mencapai kebahagiaannya.

Berdasarkan hasil kategorisasi, variabel kerbermakaan hidup maupun
variabel kebahagiaan, mayoritas responden berada pada kategorisasi sedang
masing-masing menunjukkan 81% untuk kebermakaan hidup dan 73% untuk
kebahagiaan. berdasarkan data yang diperoleh, maka menjadi penguat bahwa
terdistribusi normal karena tidak berada pada kutub ekstrim. Namun pada

penelitian ini ditemukan juga level tertinggi pada variabel kebermaknaan hidup
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dan kebahagiaan yang mana masing-masing menunjukkan 7% dan 11% dari

keseluruhan responden.

Hubungan kebermaknaan hidup dengan kebahagiaan dapat dilihat juga
berdasarkan hubungan antar aspek dari kebermaknaan hidup dan kebahagiaan
pada mahasiswa rantau. Korelasi positif yang signifikan antara kebermaknaan
hidup dengan kebahagiaan pada mahasiswa rantau dengan nilai koefisien korelasi
sebesar 0.419 dan signifikansi 0.000 (p < 0.05). Bastaman (2007) mengungkapkan
bahwa kebermaknaan hidup merupakan kualitas seseorang terhadap seberapa
besar mereka mampu mengelola potensi yang ada dalam dirinya, optimisme dan
kebahagiaan dalam kehidupan sehari-hari agar dapat mewujudkan tujuan dalam

hidupnya dan memberikan manfaat kepada orang disekitarnya.

Penulis juga melakukan analisis tambahan, guna mengetahui perbedaan
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan jenis kelamin. Berdasarkan
hasil analisis dapat diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan antara tingkat
kebahagiaan dan kebermaknaan hidup berdasarkan jenis kelamin responden. Hal
ini dapat dibuktikan menurut penelitian yang dilakukan oleh Imas Suryani (2020)
menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara makna hidup mahasiswa
merantau berdasarkan usia dan jenis kelamin, serta adanya pengaruh yang
signifikan antara makna hidup dan sense of humor pada mahasiswa perantau

dengan nilai taraf signifikansi sebesar p = 0.000 (p < 0,05).

Namun penelitian lain menemukan bahwa kebahagiaan dan kemandirian

tidak ada pengaruh dan hubungan yang positif diantara keduanya. Hal ini
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dibuktikan berdasarkan uji hipotesis, koefisien korelasi memiliki nilai 0,197
dengan koefisien signifikansi p = 0,051 (p < 0,05), yang artinya kebahagiaan dan
kemandirian pada mahasiswa tidak memiliki hubungan dan signifikansi (Audy
Vidya Putri, 2017). Paramitasari & Alfian (2012) mengungkapkan bahwa para
mahasiswa perantau harus memiliki kebahagiaan dan merasakan kenyamanan

dalam menjalankan kehidupan dilingkungan yang baru.

Analisis tambahan lain yang dilakukan oleh penulis adalah mengetahui
perbedaan kebermaknaan hidup dan kebahagiaan berdasarkan semester kuliah.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh bahwa nilai yang diperoleh dari variabel
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan masing-masing p = 0,235 dan 0,948.
Artinya bahwa tidak terdapat perbedaan antara variabel kebahagiaan dan
kebermaknaan hidup berdasarkan semester kuliah responden. Prenda & Lachman
(2001) kebermaknaan hidup merupakan suatu hal yang penting dimiliki oleh
mahasiswa. Dengan adanya kebermaknaan hidup pada mahasiswa maka akan
memberikan semangat agar dapat mewujudkan impian dan tujuan dalam
hidupnya, serta berusaha untuk menjadi bermanfaat dan bermakna dalam hidup
sehingga akan berdampak baik pada pola pikir dan kehidupan mahasisiwa, salah
satunya dengan semangat dalam menyelesaikan studi tepat waktu dan
memaksimalkan prestasi yang telah diraih. Sementara menurut Rezky (2012)
berpendapat bahwa kebermaknaan hidup mahasiswa sangat dipengaruhi oleh
kompensasi individu dengan kemampuan berinisiatif, berfikir secara luas,
mengandalkan kemampuan asertif, memberikan dukungan emosional dan mampu

mengatasi berbagai masalah.
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Selain itu, hal yang penting yang ditekankan bahwa meskipun pada
penelitian ini tidak ditemukan adanya perbedaan antara variabel kebahagiaan dan
kebermaknaan hidup berdasarkan semester kuliah responden, tetapi seperti yang
telah dijelaskan bahwa aspek kebermaknaan hidup sangat penting bagi mahasiswa
perantau untuk dapat mewujudkan suatu yang diinginkan. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak ada perbedaan antara kebahagiaan dan kebermaknaan hidup jika
dikategorikan berdasarkan semester kuliah mahasiswa perantau. Kebermaknaan
hidup sangat menentukan kualitas seseorang dalam mewujudkan tujuan, manfaat

dan kebahagiaan dalam kehidupannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini menyediakan bukti empiris terkait hubungan antara
kebermaknaan hidup dan kebahagiaan mahasiswa rantau. Setelah melihat uraian
di atas, dalam penelitian ini ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara kebermaknaan hidup terhadap kebahagiaan pada mahasiswa
rantau. Maka dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat kebermaknaan hidup,
semakin tinggi pula tingkat kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Begitu juga
sebaliknya, semakin rendah tingkat kebermaknaan hidup, semakin rendah pula
tingkat kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Hasil penelitian ini juga menemukan
bahwa, tidak terdapat perbedaan tingkat kebermaknaan hidup dan tingkat
kebahagiaan berdasarkan pada jenis kelamin maupun semester perkuliahan. Selain
itu, temuan lain penelitian ini terdapat pada kategorisasi aspek kebermaknaan

hidup serta kebahagiaan yang berada pada tingkat sedang.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menyarankan beberapa hal
sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa Rantau
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Dalam penelitian terdapat pengetahuan terkait hubungan kebermaknaan
hidup serta kebahagiaan pada mahasiswa rantau. Pada konteks ini penulis ingin
menekankan agar setiap mahasiswa rantau yang sedang berproses dalam studi
perkuliahan di manapun berada, untuk selalu tetap semangat dan jangan sampai
menyerah dengan keadaan serta tetap fokus untuk menjadi manusia yang
bermakna. Karena dengan demikian, maka kebahagiaan akan mudah untuk
dirasakan, yang mana hal tersebut sesuai dengan penelitian ini bahwa

kebermaknaan hidup mampu mengarahkan kepada kebahagiaan.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya
a. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mencari konteks yang sama,
namun pada scope dari sisi ekonomi keluarga pada mahasiswa rantau
b. Peneliti selanjutnya juga bisa mengkaji hubungan kebermaknaan hidup
dengan variabel lain, agar memperluas serta memperkaya informasi

tentang pentingnya kebahagiaan.
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KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh,

Perkenalkan nama saya, Rahmat Agung Perdana mahasiswa Psikologi,
Universitas Islam Indonesia. Saat ini saya sedang melakukan penelitian untuk
memenuhi tugas akhir. Dengan segala kerendahan hati saya bermaksud
memohon kesediaan Saudara/i meluangkan waktunya 5-10 menit untuk
mengisi kuesioner penelitian saya ini.

Adapun kriteria responden dari penelitian ini yaitu :

1. Mahasiswa/i aktif yang masih aktif menjalankan perkuliahan
2. Laki-laki atau Perempuan

3. Menjalankan program perkuliahan di negara Indonesia

Sebelum mengisi kuesioner ini, mohon untuk membaca pernyataan dengan
seksama. Adapun jawaban yang diberikan tidak ada yang benar atau salah
sehingga tidak perlu ragu untuk mengisi kuesioner ini dengan keadaan yang
sebenarnya. Segala jawaban yang berikan akan dijaga kerahasiaannya.

Terimakasih atas perhatiannya. Apabila ada hal yang perlu ditanyakan
mengenai penelitian ini, Saudara/i dapat menghubungi peneliti melalui email
18320155@students.uii.ac.id. Semoga Allah Subhanahu Wa Ta'ala membalas
kebaikan Saudara/i sekalian, Aamiin.

Wassalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh..

Hormat Peneliti,
Rahmat Agung Perdana

Dosen Pembimbing,
Muhammad Novvaliant Filsuf Tasaufi, S.Psi., M.Psi., Psikolog



*Wajib

fpakah anda bersedia mengisi kussionerini 7 ¢

O &
() Tidak

Mama/Inisial

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O Perempuan

() Leki-Lak

Semester*

O Semester Awal [Sem. 1 sampai 4)

O Semester Akhir (= sem. 4)

Berikutnya

Jangan pemah mengirimkan sandi melalui Google Farmulir.

Kosongkan formulic

Kianten ini tidak dibuat atau didukung oieh Google. Laporkan Penyalahounaan - Persyaratan Layanan - Kehijakan

Erivasi

Google Formulir
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SEALA KFBEEMAKNAAN HIDUP

dalam menghadapt suatu keadaan buruk.

No. Pernvataan 55 TS | 5TS

1. | Impian dalam hidup adalzh suate hal vang pentmg [ 33 TS | 8T8
untuk dicapar.

2. | Savamemiliki rencana tentang maza depan 25 TS | 8T8

3. | Sayva mzm melzkukan perubzhan ke arzh vang | 55 TS | 8T8
lebih baik.

4. | Estika dalam suwatu permazalzhan, sava biza | 85 TS | 8T8
berpikir jernth dan bisa cepat bangkit

3. | Walanpun tidak ingin mencapal suatn pencapaian | 58 TS5 | 8T8
apapun, tetapl zaya selalu bersemangat dalam
menjalam kehidupan,

6. | Sayvamemalam hadup sebiza vang zaya mampu. 25 TS | 8T8

7. | Tarkadang sava kurang tepat dalam bersikap pada| 33 TS | 8T8
snatn kondisi,

. | Saya tidak merssa nvaman untuk membicarakan | 25 T | 5T=
tentang tojuan hidup.

9 Saya biza menentukan sikap pada hal - hal | 33 TS | 5T=

penting.

10, | Saya dzpat memilah mana vang baik zerta penting [ 23 TS | 8T8
dalam hidup.

11. | Saya biza menclzk suatu hal yang sava anggap | 25 TS | 5T=
tidak bermanfaat dalam hidup.

12 | Saya bertangmungjawab ataz semua yang zaya | 55 TS | 8T8
lakukan.

13 | Saya kisza melibatkan orang terdekat dalam| 25 T | 5T=
menentukan sesuzty yang sava anggap penting

14 | Sulit bagr =aya untuk menclak pendapat mayoritas | 85 TS | 8T8
yang sava anggap tidak sesual.

15 | Dalamn mmatu kezempatzn, menentukan pilihan | 35 TS | 8T8
adzlzh zesnatn vang teraza =ulit.

16 | Orang di sekitar bangza zkan apa vang ada pada| B85 TS | 5T=
din sava.

17 | Saya dapat mengembangkan zikap vang baik | 25 TS | 5T=
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Saya menikmati zemua hal dalam hdup. E5 T8 | 5T
Sava berami  menghadapi  segala  hentuk| S5 T8 | 5T&
penderitazn dalam hidup.

Sava memihlkl ketzbahan vang cokup dalam | S5 T8 | 5T&
menvikapi suatu kekecawaan.

Sulit bagi sayva untuk menolak pendapat orang lain | S5 TS | 5T
Yang sava angsap kurang sasual.

Sayva sulit unfuk berpikir jemih dalam swatn | S5 T3 | 3T:
keadaan vang =ulit.

Dalam suatn kesempatan, szva sulit menermma | S5 T3 | 3T:

suatu kekecewaan.




A SEALA KFEAHAGIAAN

DN

Pernyatsan

Alternatif Jawaban

1

Eehidupnan =zva teraza mambshasisien

Saya  lebih  hahagiz  dibandimz terman-
taman arang 1zin

s

Sava menilonat apIspun yvane teyjadi o di
kehidupan ini

Sava mearaza kurang puas denzan kebidupan mi

Saya zerinz kehilansan hal-hal terpenting di
kshidupankm

Sava berharap dapat mengubsh peristioa di
mnaza lahy vtk biza bahamia

Saya skam berpzzha tetzp beharis meskdpom
dalarm kondisi yang mempribatinksn

Dialarp sefiap hal kehidupan zzva mendskati
pd=al.

Eondisi kehidupan sava saneat baik

Hidup =aya tarasz hampa

Saya tidak lebih bhahazia dibandims teman-
taman arang lein

Sava zaring merssa tdak nyaman dengan
kshidupan ini

Saya puas dengan kehidupan

Sejauh mi, sava telsh mendspathan hsl-hal
penting vang szva inginkan dalzm hiduop ini,

[
Lh

Semndaimya dilshirkan kembali, sava tidak akam
menzubah gpapum di kebidupan ind.

14

Sava zering meraza kurans hahasia meskomm
talab mendapailan apa diinginken

17

Eehidupsn zava tidsk berjalam saparti yane
diinginkan/dicits-citslean

18

Saya  tidak  kecewa meskimm  koadis
kshidupan zava tidak lebih baik dibending
orans lain

Sava merasa puas demsan dinl sava meskimm
gebhenamys sayva memilikd kelogranzzn

Elehahamisan vans sava rasakan terjadi karens
diri zzya sendini yang membainyz

S&ya merasa gagal dzlam menjalani kehidupan
imi

Sevatidsk behsgmiz dengan uszaba vang telsh

63



s3va lakoakan.

Saya hidup tenpa melihat standar vang diboeat
ol=h crang lain

Sava nmdab terpumbke ketika vanz dilakuloem

4 tidak berjalan sesual rencana

-z | Saya hahagia STy Al kaluarga

=" | bagaimsmapun keadasaya

26 Sayva memiliki  kenanzan  indah bersama
kaluarza

Saya marass tidsk diterima di dalarn keloarzs

Sava meraza tertekan ketika bersama dengan
kealuarsa

Sayva selaln mempunyai  wakio  bersama
kaluarsa

Smzzana romsh ferass kurang menyvenamaioan
hagzi sava

31 | Adanya terman-ternan malaneleapi hidup zayva
17 Sava bahazia karena zering menshabizian
= | wakin bersama teman-teman
13 E}:j.l'a mudsh tersingmme dengan sikcap teman
34 Saya tidak suka memiliki temen deliat, karens
mereka Sangat mengsansgu
353 | Teman-termsam membuatkn merasa berharza
Sava kecews |lketika teman-teman  zering
36 | mengacublkan  ketika  zava  membumibkan
teTeka
37 Sava meraza behapiz dengan kesehatan vang
7| sava milii
38 | Savarmerasa poas dengan kondisi tubab sayva
10 Sava ingin mensubah beberapa bazian di tabnah
i
40 | Saya sering mencemaszkan kesehatan zaya
4] Saya tidak inpin menmbash apa vanz ada
dimabuh sava
47 Sava melakukan dist  meskipon orang lam
= | mengatakan sava memiliki badan vang ideal
43 Saya merasa siap menghadapi masa depan
karena memiliki talnmean vans culoap
44 | Eetilca tidak memiliki uang, saya tetap bahsgia
43 | Saya sering menyvesal karems barperilakon boros
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(i

Gava merasa naaha vang dilakmkan biranz ada
hasilmya

47

Gaya merass bameza kerja kerars osaya
menghazilkan sesuat vang dapat dizunakan
umiuk masa depanku

8

Saya merasa cemas ketika fdsk mempmmyal
nang

Sava bahazia memmuoyal prestasi walaupun
tidak bamyak

Sava merass hanzza denzan kemampuan vans
s3yva miliki

Gaya merasa tidak puas dengan prestasi vang
talah sava raih

Prastas] vang sava rath tidsk cobup memboato
mearass bahagiz

Prastas] membmat s2va merasa lebih bemila
dan bermaims

Terdapat keloranzan vang ada pada dinl sayz
dan szyva tidak mamypm berbuat apz-apa

Saya bahasia walsupun fidak benyak wakiu
luang yang sava dapaticen

Gaya merasa hahazia ketika termzst Hibaran
ketika mazz kecil

Weakiu luanz membuat sayz mersa fidsk
progultit

Gava tidak membombkan wakin fuang ik
harya anfuk hahagia

Waktu [uamg  yang cukup  menambah
kesempatan  sava  umtuk  bersenang-senans
St Bid

Adarrya ugas/pekerjan membust 1273 merasa
tidak tenang dalam menjalani hidup
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LAMPIRAN 2
OUTPUT SPSS
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LAMPIRAN OUTPUT SPSS

Deskripsi Empirik

Descriptive Statistics
M Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Kebermaknaan 100 56.00 115.00 72.8800 8.42423
Kebahagiaan 100 152.00 272.00 | 186.2800 17.19660
Walid M (listwise) 100

Uji Validitas Kebahagiaan

Sebelum & Sesudah
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Reliability

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha Based
an
Cronbach's Standardized
Alpha tems M of tems
874 .888 42

Uji valid Kebermaknaan

Sebelum dan Sesudah

70



71

Correlations
Kebemnakna
wolow [ ow | w | e e [ ow | e | ow [ we | w2 O T T O T O B I )

[ Pearson Conelaton t] | | | | o] oms| o] e | oam| o o] om3| o] ome| oas| o m| w I

g (i) w| ont| wr| w| m m| o oW w0 we| | s | en| %] | W s

N | | m| om| m| 1w o] m| omo| | e | s | | | o] w| w| m| w m

[ Pearson Comeaton | 240 OO et | - o3| m| me| o] | o] we] me| m| w| o] o - P

Sig (Maled) i i I T 3 o ome | sw| e oge | s | an| | | s | oam| s| o 15

N w ow| m| owm| m| wm| 1 | m| ow| w| we| w| w] w| m| w| w| w| w| mw| mw m

[ PasConeation | 036 | 14 1w [ w| | | @] oes| | m| | o] om| o] sw| | u| o] -] o 5| .08 ul

g (i) mi o mo | A ome| n | oam|oEm | om | ME| ome| | 4| 80| W M| AE| B3| 6| S| | 0

N 0| wo| 0| | wo| w| | 0| 10| owe| | wo| e 0| wo| | wo| 0| 0| sw| w| mw| 1w m

" peasonConeaion | 04t | Wi | t| m| mr || | oaw| o owe| owm | oen| m | oam| oam| oam| o] am| m| e u

Sig (2alkd) @ m| o ] Wl o | om | ose| o ge | | osr| | a0 | | s S I o

N | | | om| om 0| | w| w| wm| m ] om| om| o mw| mw| m mw| m| m m

[ PearsonCorelaton | 057 | 1% | -0 | o 1 w | s | -m| -m| aw AL | o e il

g (i) || | w| m| o em| | 7% o | | om| | oo I 1] i

N | wo| e m| o w| w| owm| ow| | m| m 0] | | o] e | dw| m| w1 m

[ Pearsan Conelaton g | - | o] e ] ™| e om | ow| am| wm| | e | e | oo | o] 2| s | am | o | om [ m” it

g (i) | s| m G| omo | M| osw | o | w| 65| 0| om| 4w | aE| | 0| a® | oom| | m m

I o0 | too| w| | we| e wo| | | | | | w| w| w| w| w| w| w| w| mw m

[ Pearsan Coneaion IO D o ] e m| om| ose| ows| owT [ mC | oem| am| o] | oom| o[ w8 4

Sig (2aled) o om| | 0| ome || oo | o s om oo | o | oqm| am| @) oaw | oom| om0| m| M m

I | | m| m w0 0| wo| | | | 0| 0| | o) | 0| | | m| 1w m

[ pearsonConeaon | 037 | a3 |t | oen | oase” | mg 1] am | o | e | ome| o e ow| oas| o oa| oaw| am| s s w8 T

Sig (2alkd) w| m| w| m| om o | | ms| 7| | ow| | ws| M| m| 4| oo| | om0 i

N | | m| m o | ow| mw| wm| wm| w| w| wm| m wf | wm| w| mw| w m

[ PearsnCorelaton | 1 | 0wt | g5 | m| -m [ BN EEEIESES W | oam| e | um S

5 (i) w| wm| m an hit} mo| oo | mo| m®| 82| en| oo | e | oeE| | oo i

N | wo| | | w| e | | o] om| w| we| | w| w| | m| mw| | wm| w| mw| mw m

[ ParnConeaton | o5 | ca | o | r| o] ne| s | | s ] s | e8| e o | o] om0 m | wme | | md | | cws| oaw a

g (i) el T B O 5 O 1 mo | ome| mE| o oss|o 7w | mE| o wo| or| oam| | &0 m

N | wo| | | wo| cw| e 0| 0| ow| | wo| e w| w| w| w| | wo| sw| w| mw| mw m

[ paasonConealion |07 | o3|t | s | | ome| me| e | s | e DGR A o

Sig (2aled) W) | m | m| gm| m| wm| | 00| m mo| o me| s | | | m we| oo on| s oA m

N o 0| too| | w0 | | | 0| 0| | | 0| o) | w| mw| ] | w| om| m m

[H PeasonConeaion | 00z | 0m | s | | mr| wa] o o s o w | o] um| | w | ow | om| o 5

Sig (2alkd) we| o om| me| s m| ws| | om| o wo| s | 7| 0| oo we | oo ME| s i

N | m| m| m| 1w ] ow| o om| o m| om| w | om| | | 1| w0 1] m m

[CH Pearstn Coaton w o] | m| -m EIEUEAEED 1 A E S N

5 (i) or| o) | | s L T I B 1} s | | omr| o me| 4| | | i

N | | wm| w| w| wm| ow| w| m| m| mw| 1w m| m| mw| w| m| w| wm| m| m m

[0 ParsnConeaton | 10 | 30 | - | ok | e | ee | a7 | e | o6 | -m | -oa 6 -1 GRS st

g (i) de| s | 4| om| o om| mo| | o@| S| s s Ll L T BTN B Tlome | ooo| | m

N | wo| | wm| w| w| w| w| w| wm| mw wo| | w| mw| w| w| w| w| wm| w| 1w m

[ paasnComsltion | 42 | oo [ oz | me| ow| s | m| wT] o] me| | I ARG 5

Sig (2l W o | w| | m| m| | &7 m| | im| wm| m w| | & m| o | | o7 m

N w| | | om| m| 1w ] | ow| o m| m w00 | 0| | o | d0| | | 1w m

[ PeasonConelaon | 83 | gs | gm | om0 | m | EENENEES | AR ar”

Sig (2alkd) we| | m| | sm| wows | o | | om0 m| w| o wo| m| ow| &0| 7| 0 i

N w| | | om| m| 1w w0 | mo| | | 0| 0| | m| 0| | | | dm| m| m m

[ pasnCoreation | 02 | o2 | a2 [ am | oo ame| s owt| s ow”™| w0 | | @] .| .| s B E T S '

g (i) wo | e | | oam| m| me| | ms| o] | | mo| o3| 43| 4n| wo | oo om| ;| 2| o ]

N | wo| ] w| w| e | o] o] om| w| we| e w| w| w| | | w| wm| w| mw| mw m

[ asonCorelation | 13 | o2 | ww | oem | oaw | | | | om0 T ol o s oam| ome| s | s AESESEEEGED u

Sig (Maled) B | oam || 0w | M| | me| o | mo| me| om| 47| g | ev| wo | o | ol M| i

N | wo| | w| wo| cw| we| | 0| ow| w| we| w| w| w| 1w ] | w| m| mw m

[ EEETe o T TR T TN T T AEEEH R EEE I HEEE R i

Sig (24aled) 0| | s | o] 0| g oo om| o m| ow| om| om o s oam| o m

N | | | om| m| m| m o] m| o mo| | e 0| 0| | | | o] wm| w| m| mw m

o paasnConeation | 03 | 200 | om | 0w | | wm | om| om | osm| w| | 3 FIE N EEN D NI ) 15

Sig (2alkd) | | e | s os| | o) | esm| mo| on| me| | | sw| on| oo| 04| o0 || 0 o

N 0| 0| o | w0 | | | 0| q0| | | wof e w0 | 0| 0| | | o] w| w| mw| mw m

] rasnConeation | 193 | 03| o [ w3 wd| | s | om0’ s | ooom| me| | .wm| o] m | om| o] aw| -e| m N e

g (i) g | wr| ow| om| mo| ow| wo| os| | | 6| 7| ow| ow| a0 M| | | 46 mw| oo i

N | wo| ] w| w| e | o] o] om| w| we| e w| w| w| | | w| wm| w| mw| mw m

[ peasonCovelation | 03 | <007 [ os | cmet | e[ | e[ s o | s e s me| w”| omT| mr| om| e o] o] ow” G e

Sig (Malkd) A I T - N O 1 O O N VN @ om| om| o B % m 0 m

N | wo| | wm| w| w| w| w| w| wm| mw 0| wm| w ] | w| m| mw m

[ peasonConeaion | 007 | e | o | o | ome | s e | we | om| | s ) I 1 ES

Sig (24aled) o] @ | s | oo | wm| oW oo oo m

N w| | | om| m| 1w 0| wm| wm| m w00 | 0| | 0| | d0| | | 1w m

Vebematnaan  PeasonComeation | 257 | e | ow" | o | s | e T B T I I T 5 T B I I T T S I S 1
Sig (2alkd) ws| g | me| o om| mo 00| oo | oo| goo| o| ges| oo | oo0| o oot| 03| o4 | o7 | 00| 00| ot

N 0| 10| ton) | 0| oo | e oo | foo| o) | toof oo w0 | 0| qo0| | 0| 0] o) | 10| 1w Bl

* Comelation is significant at the 0.05 leve! (-tailed)
* Comelafion is significant atfhe 0.01 2wl (-failed)




72

Comelations

W W W | WE | W | W | W | W | W0 | Wi | WZ | W3 | W4 | WG | We | W7 | WE | WG | W@ | WA | w2 | WE | O |
I Pearson Corelaion ] o] oo | oear | oo mm | omr | oam | ows| | e | am| a0 am|o s | sm| a3 ow| me| o ae| oam| am| =0
Sig (aied] | oser| s | 3| ms| ms| e | e | s | s | es| we| qw| me| mo| 43| em| &n I N
N | o] oo | oo o 0| o 0| | 0| e | toof e | ton) ton| oo o 0| 0| | qw| |
Wi PearsonComelaton | o3s 1] o | s | oo | e | aw | omss | am| e | we| 2| -oe| e am| s wm| ws| - o] o] e[ 2
Sig [paied] bl o0 A | s ||| oomm|oogs | 2| | .| | osm | 20| 4| oam | &9 EM | mT| a| S| 0
H o w0 | oo | o 0| 0| 0| 0| 0| 0| too| toof too| tow| 00| oo o 00| 0| | 0| 10| 1m0
e Pearson Coneaton | 041 | 385 vl | | | e | oar| oaw| oaw | o[ | o] | 29| am| g o | as| wm| | 2
5ig. (2 i) s w00 sr || | e | | a9 x| oas | se0 | 7| w7 | @2 | Mo e 6| 58| 45| 4m| 6@ | 0%
H mo | oom| oo v o w0 o) | | wo| | roof o) wow)| 0| o) e o] wo| m| | w| m
W5 PewsonCorelaion | 0i7 | 057 | 010 GG G EN IEHEEEEE G
Sig (aied] || oo | oo| eew| @7 | sw| 7| mr| ss| ow0| oo| s| x| o8| om| ws| oo | 0| 00| 000
1 | tom| oo | o 0| 0| 0| | 0| 0| 0| toof too| ton| ot | 0| o 00| 0| | qw| | m
Wi PeasonComelaion | om | 007 | mi| s o] aem | e | om| e owe | os| | ee” | 0" -pe| om0 G EHESENENED
Sig (2aiad] EEN T B ] || w9 263 g | e | om0 | o | ao | FE| me| s | a% | o | am| oo 0w
H o w0 | oo | o 0| 0| 0| 0| 0| 0| too| toof too| tow| 00| oo o 00| 0| | 0| 10| 1m0
W PewsonCorelaion | 026 | g0 | o0 | 3 | e v s | o] | e ows| o o owm | oas | aw | am| o] | w| s
Sig (2] mloe | om| o om| o wo | ome | m| too | s | sst | om | o | sw | s | ae3| a3 mm| o o) 00| om0
H w0 tom | oo | o o w0 o) | | wo| sw| ot we| 1w w0 | o) o o) | | dw| | m
Wi PemsonCorelaion | 037 | 037 | D | a6 | 48 | 55 BRI T s
Sig (2] me| | | om| ow| 0w 2 | oan | oms| Tes| 0| o[ o gd | ms| o | e 4| o | a0| 0| 0w
1 | 0| oo | o 0| o0 0| 0| | 0| ot | ot | o 00| 0| | 0| | 1w m| o m|
W PeasonComelaion | m | ees | m2| .o | o[ ms| s o | s | et omo | ome| o] | w7 sl nT| m o | - | 37
Sig (2aiad] m|os| o w | oam| | omy| oo omo| oo | oo | s oam| o oms| | oM | oo | 0% gt | omm| o
H o w0 | oo | o 0| 0| 0| 0| 0| 0| too| toof too| tow| 00| oo o 00| 0| | 0| 10| 1m0
w0 PeasonCorsiston | mts || o | o | o | | s | s o e[ oam ] e | am | ows| om0t | T mt| ar| mm| es| wm| a8
g | 0| me| we| ew| | g | 0w oo | oo | o | e | | oo | oes| ooo| 07| @2 | | 0| am| om0
| o] oo | oo o 0| o 0| | 0| e | toof e | ton) ton| oo o 0| 0| | qw| |
W PeasonCorelaion | o7 | o8 | sor | .om | .| oo | a0 | swT[ e G EEOEEEE EE  EE EE EE  EE A
Sig (i) s | 2| 1| 23| o0 an | ow| 0w wo | ome| s | 3| oo | oo | 0w | o2| @ | i | | 4m| 0w
H 0| 0| 0| 0| 0| 00| 0| 0| 0| 0| 0| to0| too| to0| t00| 00| 0| 00| 0| 0| qw0| 0| 1w
W2 PewsonComelion | oo | ms | om0 | ow | o | | m| a7| s | s ]| ome| s el | 2| | w| m| m| aw| -ma| s
Sig (2aiad] sl | e | w2 et | am | ms| 0w | 0w | o oo | s | ogm| o o oo oo | 0| M| | |
H o | w0 | 0| o o] 0| 0| 0| 0| 0| o] toof ot | w0 00| oo e 0| 0| | 0| 0| 1w
w3 PeasonComsiaion | gm | a0 | | e | | ms| mm| a0 s | | s A EE A EEEEEEED
Sig (aied] @s| | e | sm| es| e | 7es| 6| o8| me| om | s | | o ee| | | g | 7m | sw| 2| 06
N | o] oo | oo o 0| o 0| | 0| e | toof e | ton) ton| oo o 0| 0| | qw| |
W4 PeasonGorelaion | 10 | o9 | me | ses | e | a7 | 4w | oo | oo | -oe | oo6| -5 GRS
Sig (aiad] ;|oan || o go| oo | o | | s | se | 9| &7 0 T B T N 8 1 I
N | 0| 0| o 0| 00| 0| 0| 0| 0| 0| to0f w0 | t00| t00| 00| o 00| 0| 0| qw0| 0| 1m0
ws PeasonComslaion | om | ;| | s | w0t 2| oan”| ow | om| e | mm | e s A E N E D
Sig (2] 0| &0 | sor| o | oo| o | wo| 67| 73| | qm| S m | o osm o | oo| ow| o | o
H o | w0 | 0| o o] 0| 0| 0| 0| 0| o] toof ot | w0 00| oo e 0| 0| | 0| 0| 1w
WE PeasonCorsizion | g3 | 2 | ;9 [ oomt [ om | mm | oam | | a0 | s | wf | se| am| m 1| s e | | | am ECREEC
Sig (aied] o || w2 | am| oaw| gm | oam| oo | om | mo| ooo| o7 | 4| 4 oo | o | | g | s ws | o
N | o] oo | oo o 0| o 0| | 0| e | toof e | ton) ton| oo o 0| 0| | qw| |
W7 PeasonComelaion | m2 | 1a2 | sz | en | o | s | .w | T | ™| s | a7 | swr| .om| .| s G G S EEEEED
Sig (2aiad] oo oam | om0 || omE| o am | ms| o oom | om | mo| mo| 0| a3 4m| a0 oo | ooa| Moo | 2| a12| o 0w | o
H o w0 | oo | o 0| 0| 0| 0| 0| 0| too| toof too| tow| 00| oo o 00| 0| | 0| 10| 1m0
g PeasonComsision | a3 | | s | aw | x| | | om0 | | | oum| o am| | s | s B EN OIS S
5ig. (2 i) W\ AT | A% | | 26| 83| ms| ot | ow| o0| oo| 7| e | &y 0| o0 ' N T O
H mo | oom| oo v o w0 o) | | wo| | roof o) wow)| 0| o) e o] wo| m| | w| m
wig  PeasonComsizion | o [ ges | o | md [ | m | o] m | oam| awT| oa | s | o] | am| | e B
Sig (aied] sig | &9 | 5| om | ao| am | m| om| 07| | ow| o2| 67| | | 0| wo | s | oam| 0| o
1 | tom| oo | o 0| 0| 0| | 0| 0| 0| toof too| ton| ot | 0| o 00| 0| | qw| | m
W0 PeasonComelaion | o0e3 | 0| wer | et | s | o] m | wm| 0| w0 | | s " | om| | aw | w"| s v com| | W | m
Sig (2aiad] g1 n | sw || am | mes | e om | .| 0| om0 | s | 00| 4w | om0 | 00| oM | G0 i | A% | am
H o w0 | oo | o 0| 0| 0| 0| 0| 0| too| toof too| tow| 00| oo o 00| 0| | 0| 10| 1m0
wr PeasonCorsiaion | a3 | a3 | e[ | ot s | e | om | mm| me| | w7 | wm| | am| | am RS
Sig (2] ) a7 | 45| o | go| 000 | oo | oss| 3| M| e | e | oo 00| E0| 2| oM| M| 4 o | ma | o
H w0 tom | oo | o o w0 o) | | wo| sw| ot we| 1w w0 | o) o o) | | dw| | m
W PeasonCorelaion | o3| o5 | e | o[ ad [ s [ s | o | s me | | ome| me [ owmC [ oww | e | e | | o[ s t] owE e
Sig (2] s || 4| oo om| o0 oo s | g0 | s | mE| S| oo | 0| o7 2| ms| 80| s | 0w m | o
1 | tom| oo | o 0| 0| 0| | 0| 0| 0| toof too| ton| ot | 0| o 00| 0| | qw| | m
W3 PeasonComelaion | o7 | osa | owt | owsT | aT | wd” | e | o] | o | v | aoes | ow” | om0 | om0 oam | o | e | wd” EES
Sig (2] soe |G| om0 | oo | o | om0 | o) v | o | s | sm| ome| aor | ms| o oa | oM | a0 i 1] ]
H 00| 0| wo| 0| 0| teo| wwo| oo| e | wow| 0| we| 0| 0| 0| 0| 1w | | w| m
TOTAL Pearson Corslaton | EERET S S I I I R T B BT T N T S T N EES 1

oo | o8| %[ om wo | oo | oo | go| oo0| oon| oos| ooo| oon| soo | oot | om| 3 oo || on
0t | oo | oo 0| o0 oo 0| oo | w0 o0 | too| too | ton ) f0n| 0| oo 00| o) 0| qw0| 0| 1w

" Comelabon is significant at the 0.01 leve (2ailed).
* Comelaion is significant at the 0.05 leved (2-tailed).



73

Correlations

[ [ 7] W] W W NE | W9 | WD | W | W2 | W13 | W4 | W5 | W& | W7 | WE | W8 | W | w2 | W& |0
Wi Pearson Comelation t] me| o o] o -os| o ow| | ws| o-o7| see| w| mo| | | se| a3 ow| | | o[
Sig (i) || sw | s | s | s | ome | oam | oser | sd | s | | osw | mee | om| 2| @0| qm | 82| | om0
N w0 w0 | 0| | too| e | 0| fo0| 00| 00| fo0| 00| 0| 0| to0| 0| 0| to0| 0| 0| 10| 1w
W3 PearsnComelaion | 038 v s | o] oo | oo | oor | e | am | am | ws| mo | o | e| am| e am| s | o[ ms| | 26
Sig.(2iled) am 0| | s | e | w| o os3| o | 2| e 0| 4| om0 | M| s | a7 | g9 7| s | s 02
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
W PeasanComelaion | 041 | 388 ] | o ] mee | | aw| ww | sw| e m| e 2| s oam | oom | wa] e | oom | e
S (Haled) | 0w s | s | A | ar | er | ae|  om | oges| e | g | s | 02| mo| qe| 36| 7| 4| em| 0%
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
W5 PewsonComelsion | 057 | 057 | 0 o] e | owm | o | s | o | m | omr| e | s | s | e | | w9 | se | s [ ws [ e
S (Haled) | s s o0 | oo | om0 | &7| ew| g | mr| sw| o0 | oo 3| | o3| 09| oo o0 oo0| 000
N 0| wo| 0| 0| teo| o | 0| qe0| 0| oo | seo| 00| 0| o0 to0| 0| 0| 00| 0| 0| 0| 1m0
We  PemsonComelion | g4 [ o007 [ 7| s NG A A e s
Sip (i) 3| e | e | om ot | oo | m| em| | 6| 65| oo | o0 | | wE| 26| 30| mo| goi | oM | 00
N 0| wo| 0| 0| too| 0| 0| te0| 00| oo | to0| 00| 0| o0 to0| 0| 0| 100 | 1| 0
W PearsonComelafion | g6 | o050 | o0 | 3s” [ e o s o oem| o | s ms| a7 et em | am| oam | am wi | | s
Sig (i) Je | e | am| oo o wo || v | oo | s | S| oo | w2 | qw| o oam | g8 | am o0 o | b
N 0| wo| 0| 0| too| 0| 0| te0| 00| oo | to0| 00| 0| o0 to0| 0| 0| 100 | 1| 0
W PeasonComelaion | 037 | 137 | -pew | e | g | s 1| s | o] oaso | w2 | w" [ e oas| oow’| oo | om0 | osn”| st | we”| am”
Sig (i) M5 am | 4| o | o | o g | | ss| oges | o | oo| A | ms| 0| | oo oo | e | 0w
N 0| w0 | 0| 0| too| 00| 0| fo0| 00| 00| fo0| 00| 0| 0| 00| 00| 0| 00| 0| 0| 00|
W PearsonComelaion [ 121 065 | m2| -om| -om| | -5 BN A E G I O D
Sig (4l m| s oW osm| o omw| me| o am o0 o | 0| 0% | s | &7 ms| M| o | oom | mE[ s | o | M0
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
W0 PeasnComlion | o5 | 7o | | oo | o | o | e | sd 1] | s | e ] o | e a0 | o[ s | | | -os | w | e
S (Haled) as | om | e em| ew| om| o8| 00 oo | oo | 0w | &% | 73| om | oox| o | 0w | | e | m| 60
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
wit PeasonConslaion [ -ot7 | 403 | or | om | tee | oo | e0 | | en NG E G E R s
S (Haled) 7| 6| ;| 7| | ot | m | w0 | g0 wo | o6 | ees| 37| oo | ooo| oon| om| 7u| sm| | o0
N o e | o) 0| cor| wow| 0| coo| tom| o | coo| w0 | 0| soo | woo| 0| 0| woo| 0| w0 o] m
Wiy PeasnComslion | qog | a4 | a0 | g | os | 4w | 2| sw| s | w A R EEEEEEEE EEAAEGEE ES
S (Haled) S| mg | as | m2| s | a8 | ss| w0 | oo | om0 oo | s | | ow| mo| 0| 0@ | 46| 5| 25| 00
N 0| wo| 0| 0| teo| 0| 0| te0| 00| 0o | to0| 00| 0| 00| 00| 0| 0| 00| 0| 0| 10| 10
wiz  peasnComslgion | g2 | 2’| aa | | e os | om| w| aw| 2w | s t] | s | e | oger | oam | | m | oo | oes| 2
Sig (i) 35| | A0 | Em | EE | M| eS| D% 06| M6 M0 s s | oaw | mE| o oA | ool | mE| M| ;| w7
N 0| wo| 0| 0| teo| 0| 0| te0| 00| 0o | to0| 00| 0| 00| 00| 0| 0| 00| 0| 0| 10| 10
wit PeasnConelaon | g | w079 | w | s | e | a7 | 4™ | o | oo | 0w | mes| 0w IR E A E NS
Sig (i) | 4w | | oo oo | oam | 0w | s | sm | 6| 8| AT oo || w3 o a7 | oo oot | e | om0
N 0| w0 | 0| 0| too| 00| 0| fo0| 00| 00| fo0| 00| 0| 0| 00| 0| 0| 00| 0| 0| 00|
W5 PeasnComelaion [ 132 [ om | ez | s | s0" | [ ™| | o om s | 08| s BRSO EOEENE S
Sig (i) A0 s | s | o oo | a2 | 0w | &7 A | | J%| &7 0 sr|ooam| o oew | @ | oo o | oo | 0w
N w0 w0 | 0| | too| e | 0| fo0| 00| 00| fo0| 00| 0| 0| to0| 0| 0| to0| 0| 0| 10| 1w
W6 PeasonComelaion [ 83 | m | 29| oet | mee | oo | s | oo | ma0” | as0” | s 7] - o 1] s | sseT | am| -p2| .ow | oo [ s
Sig.(2iled) o8| | | oA sl @ oam| M| oam | oo | Mo| 07| 4| s mo| am | 2| E0| A7| M| M0
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
Wit PeasnComelgion | 482 | 2| ams | e[ om0 | s | | o3| m" | s | | | .| -] s NGRS
S (Haled) o | s | 20| | | a% | o oo | o3| o0 | mo| 3| 43| 42| o0 o | oo | x| m2| om | oo
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
wie  PeasnComslion | 13 | 43 | a3 | e | | e | o | | | o[ oo | s | e e | s | s BENEEGEES
S (Haled) % | 46| a%2| o8| x| 80| 04| mi| 0| o000 | 00| 7| 068 | 67| 0| g0 oo | 0| 0w | om | o7
N 0| wo| 0| 0| teo| o | 0| qe0| 0| oo | seo| 00| 0| o0 to0| 0| 0| 00| 0| 0| 0| 1m0
wie  PeasnComslion | o4 | 065 | 03| me [ | am | oo o3| omr | oad | oot oaet | o | e | am| o[ o B
Sig (i) 60| A9 | 36| om| 0| 43| o ot | o | om | ee| 2| off | e | m| oo o LT T I T
N 0| wo| 0| 0| teo| 0| 0| te0| 00| 0o | to0| 00| 0| 00| 00| 0| 0| 00| 0| 0| 10| 10
wn PeasonComslgion | 3 | ot | a3 | s | | oase | s0” g | ome | ome| o | ow | omT | m| o n| am| D
Sig (i) A 7| a5 | o owo| o | 0w || e | TE | o0 | o0 | 0| 2| om | M o0 o | b
N w0 me| 0| | 0| e | 1w w0 two| 0| too| ot | 0| 0| ot | o | 0| 0| 0| 0| 10
W2 PeasnComelaion | 023 [ o5 | -per | s | | wet [ s RO E I R T ) S
Sig (i) 30| s | dm | oo 0w | mon | 0ao | AT | ge0 | EE2 | M| S| oo | oo A7) 2| 0@ 0| am oo | o
N w0 w0 | 0| | too| e | 0| fo0| 00| 00| fo0| 00| 0| 0| to0| 0| 0| to0| 0| 0| 10| 1w
W3 PeasonComelaion | 07 | .o | -pe | wsT| 3" | et | wt | ame| x| ooes | om3| oooms | | e | w3 | caT | oam | oasd [ wd” D
Sig (i) Joo| s | | oo | oo | o0 | om0 | M| an | am | o | sn| oo | oor| e oo | oo | 0| oo 0w 0
N w0 w0 | o) | sor| e | 0| soo| i | no | seo| o] 0| soo | too| oo | to0| 0| 0| im0 |
TOTAL PearsonComelation | 256 | 220 | 208 | s3° | ses | so0 | 450 | 0 | e | w0 | sor | 269 | se | eor | 63 | o9 | 68 | a3 | s | s7 | mE 1

S (Haled) ow| om| o@| oo| oo0| 00| o000 0o0| 00| 000 | boo| o7 | oo | ooo| goo| o+ | 007 | 43| oo | oo0| oo
N 0 00| oo oo tor| oo | oo fo0| tom | oo | fo0| 00| 00| fo0 | q00| 0| 0 to0| 0| 0| to0| o

* Carrelation is significant atthe 0.0 kevel (2-tailed).
** Cometationis significant at the 0.01 level (2-tailed).




Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of tems
758 21
Uji normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
TOTAL o7 100 200 849 100 58S
TOTALE 0&2 100 200 as4 100 288
* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Kebahagiaan * Between Groups  (Combined) 11514.201 28 411.221 1.644 048
Kebermaknaan Linearity 5149 956 1 5149956 | 20585 000
Deviation from Linearity 6364 245 27 235713 9472 554
Within Groups 17762389 T 250174
Total 28276.580 EE]




Uji Hipotesis
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Correlations
Kehermakna
an Kehahagiaan
Kebermaknaan Pearson Correlation 1 419"
Sig. (2-tailed) 000
] 100 100
Kehahagiaan Pearson Correlation 419 1
Sig. (2-tailed) 000
] 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).
Measures of Association
R R Squared Eta Eta Squared
Kehahagiaan™
Kebermaknaan 414 ATE 393
Uji korelasi antar aspek
Correlations
Kehehasan Kepuasan Komponen Komponen
Makna Hidup | Berkehendak Hidup Afektif Kognitif
Makna Hidup Pearson Correlation 1 o 406 265 357
Sig. (2-tailed) 000 000 .008 .000
M 100 100 100 100 100
Kebebasan Berkehendak  Pearson Correlation It 1 5007 2173 389"
Sig. (2-tailed) 000 000 .033 .000
M 100 100 100 100 100
Kepuasan Hidup Pearson Correlation 406" 500 q 244 395
Sig. (2-tailed) 000 o0oa 014 000
M 100 100 100 100 100
Komponen Afektif Pearson Correlation 2685 217 204 1 B85
Sig. (2-tailed) 0oa 033 014 000
M 100 100 100 100 100
Komponen Kognitit Pearson Correlation 357" 389 395 B85 1
Sig. (2-tailed) 000 ooa 000 000
M 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Group Statistics
Std. Error
Jenis Kelamin N Mean Std. Deviation Mean
Kebahagiaan Laki-Laki 41 | 1959268 18.87643 2.94800
Perempuan 50 | 1965424 16.08954 2.09468
Kebermaknaan  Laki-Laki 4 726341 853744 1.33332
Perempuan 59 73.0678 841359 1.09536
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances ttestfor Equality of Means
95% Confidence Interval ofthe
Mean Std. Error Difference
F Sig. 1 df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kehahagiaan Equal variances .
assumed 1688 666 -A75 a8 861 -61554 351367 -7.58831 6.35723
Equal variances not
assumed -170 77.042 865 -.61554 361641 -7.81667 6.58558
Kebermaknaan  Equal variances . . . . .
assumed .42 361 -.252 a8 802 -.43365 1.72098 -3.84888 2.98158
Equal variances not N . . .
assumed -.251 85.388 802 -.43365 1.72556 -3.86430 2.69700
Group Statistics
Std. Error
Semester N Mean Std. Deviation Mean
Kehahagiaan Semester Awal 53 | 196.3862 1467250 2.01542
Semester Akhir 47 | 196.1702 10.82567 2.89187
Kebermaknaan — Semester Awal 53 71.9434 711016 97666
Semester Akhir 47 73.9574 9 66382 1.40861
Independent Samples Test
Levene's Test for Equality of
Variances Hastior Equality of Means
95% Confidence Interval of the
Mean Std. Error Difference
F Sig t df Sig. (2-tailed) Difference Difference Lower Upper
Kehahagiaan Equal variances N . . .
assumed .299 586 065 98 948 .22601 3.46299 -6.64617 7.09820
Equal variances not an . .
assumed 064 84.008 949 22601 3.52489 -6.78361 7.23564
Kebermaknaan  Equal variances R ,, ,, —
assumed 187 il -1.196 98 235 -2.01405 1.68423 -5.35635 1.32825
Equal variances not
assumned 1474 83.702 244 -2.01405 1.71480 -5.42449 1.39638
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* Wajin

Apakah anda bersedia mengisi kussioner ini 7 *

l:::l Ya
() Tidak

Mama/Inisial *

Jawaban Anda

Jenis Kelamin *

O Perempuan

() LekiLak

Semester *

l::l Semester Awal (Sem. 1 sampai 4)

O Semester Akhir (> sem. 4)

Berikutnya Kosongkan formulir

Jangan pemah mengrimkan sandi melalui Google Farmalir.

Konten ini tidak dibuat atau didulung oleh Google. Laporkan Penyalahgunaan - Persyaratan Layanan - Kehijakan
Erivasi

Google Formulir
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